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Indonesia Raya

paTuk...!
KPU merevisi  Peraturan No. 1/2013 tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kampanye menjadi Peraturan KPU No. 15/2013. 
Membingungkan, peraturan kok dimunculkan sedikit-sedikit….

Nama Sengman yang kabarnya dekat Istana muncul dalam 
kasus impor daging yang menyeret petinggi PKS.

Ayo, bongkar terus sampai tuntas….
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TanTanGan Capres
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upaCara deTik-deTik 
proklamasi
Prabowo Subianto Ajak 
Kader Gerindra Setia 
pada Indonesia

oleh fadli Zon

KetUa Dewan Pembina Partai Gerindra Prabowo 
Subianto menekankan, setiap kader partai Gerindra agar 
memiliki jiwa militan dan menggalang kekuatan dengan 
merekrut anggota baru untuk ikut bergabung dengan 
Gerindra. Sebab, untuk melakukan perubahan besar di 
negara ini diperlukan militansi dan kekuatan yang besar. 

“Partai Gerindra ingin melakukan perubahan besar. 
tidak mungkin kita bisa melakukan perubahan tanpa 
militansi dan kekuatan yang besar,” kata Prabowo Subianto 
ketika menyampaikan sambutan pada acara halal bi halal 
usai menjadi inspektur dalam upacara Peringatan Detik-
Detik Hari Kemerdekaan Indonesia di aula Kantor Dewan 
Pimpinan Pusat (DPP) Partai Gerindra, Jl. Harsono RM, 
Ragunan, Jakarta Selatan, pada Sabtu, 17 agustus 2013. 

Halal bi halal itu diikuti jajaran Dewan Penasihat, 
Dewan Pembina, Dewan Pimpinan Pusat, para caleg Partai 
Gerindra, Dewan Pimpinan Daerah (Ketua, Sekretaris, dan 
Bendahara), sayap-sayap partai, ormas pendukung partai, 
serta para kader. 

Menurut Prabowo, militansi itu diperlukan karena 
tantangan yang dihadapi Partai Gerindra sangat berat. 
“Jadi kita jangan euforia. Kita akan menghadapi tantangan, 
dikerjain, fitnah. Kita tahu siapa kader Gerindra yang 
militan. elite-elite (politik) di Jakarta mau akal-akalan 
mencoba menghambat kita, mengerdilkan Partai Gerindra,” 
katanya. Karena itu, dia meminta seluruh kader Partai 
Gerindra untuk lebih militan dan bekerja keras menarik 
anggota baru untuk menambah kekuatan. 

Prabowo memberikan bukti bahwa Partai Gerindra 
sudah sangat popular. Dia menyebutkan ada 1,5 juta 
pengikut di akun facebook Partai Gerindra. Untuk partai 
politik, jumlah pengikut ini merupakan tertinggi di 
dunia. Sedangkan untuk pengikut akun facebook Prabowo 

Subianto sudah melewati 3 juta. “Kalau dari pengikut kita 
yang 1,5 juta mencari enam tambahan anggota baru, dalam 
satu bulan kekuatan kita sudah 9 juta. Dalam dua bulan 
18 juta. Kita akan menjadi bola salju dan gelombang yang 
akan membawa perubahan,” kata putra Begawan ekonomi 
Prof. Sumitro Djojohadikusumo itu. 

Prabowo mengingatkan, Pemilu 2014 tinggal tujuh 
bulan lagi. Karena itu dia minta seluruh kader Partai 
Gerindra harus militan dan kerja keras untuk menarik 
pendukung sebanyak mungkin agar partai mendapat 
banyak suara. Ia hanya meminta setiap kader bisa mengajak 
minimal dua orang anggota setiap bulan. “Saya minta 
seluruh kader jangan lembek. Jadilah kader yang militan. 
Kalau tidak, copot saja baju putihmu (seragam Gerindra),” 
tegasnya yang disambut riuh para kader. 

“Rakyat sudah dekat dan mengarah pada kita. Giliran 
kita mendekat pada rakyat. Saya instruksikan semua kader 
untuk turun ke rakyat. Ketok pintu tiap hari, cari anggota 
baru. Kalau bisa tambah 6 orang tiap bulan, kalau tidak 
bisa 5, tidak bisa juga 4 anggota tambahan, tidak bisa juga 
dua anggota baru. Kalau hanya dapat satu, itu keterlaluan,” 
tambahnya bersemangat.

Prabowo kembali mengingatkan bahwa Partai Gerindra 
dibentuk untuk memperbaiki kondisi negara. Partai 
Gerindra hanya ingin Indonesia menjadi negara yang 
wajar, aman, dan warga negaranya hidup dengan layak. 
tidak perlu mewah namun bisa mendapatkan air bersih 
setiap hari dan tidak risau dan takut besok makan apa. 

“Kita ingin menjadi bangsa yang terhormat. Bangsa 
yang aman, damai, melindungi semua suku, agama, 
kelompok etnis, dan budaya daerah. Bangsa yang 
dipimpin oleh pemimpin bersih, jujur, adil, dan benar,”  
katanya. t budi Sucahyo

Kader Gerindra Harus 
Militan dan Kuat

PrAbowo SubIAnto

PeRteNGaHaN tahun 2014, bangsa Indonesia akan 
melaksanakan pemilihan Presiden dan Wakil Presiden. Banyak 
tantangan yang perlu diselesaikan pemimpin Indonesia di 
masa depan. Ketua Dewan Pembina Partai Gerindra, Prabowo 
Subianto, menyatakan setidaknya ada 4 tantangan: 

Pertama, menipisnya bahan energi. Minyak bumi 12 tahun 
lagi akan habis. Begitu juga gas bumi tinggal 34 tahun lagi. 
Sebagian cadangan juga dipasok ke negara lain sehingga volume 
makin berkurang.

Kedua, ledakan penduduk 1,6 persen. Satu dekade mendatang 
akan ada 38 juta manusia baru. Presiden harus bisa menjamin 
pangan dan pekerjaan.

Ketiga, sistem pemerintahan yang lemah, tak efisien. 
Prabowo membandingkan Indonesia dengan RRC dan India. 
RRC 33 pemerintahan otonom, rata-rata 1 pemerintah otonom 
mengatur 42 juta orang. India 25 daerah otonom. Sedangkan di 
Indonesia, rata-rata 1 daerah otonom mengatur 497 ribu ratus 
orang. RRC 66 kali lebih efisien dan India 70 kali lebih efisien 
dari kita. Prabowo mengutip data Kementerian Dalam Negeri 
bahwa dari 863 Kepala Daerah yang sudah terpilih sejak masa 
otonomi daerah, 32 persen terjerat kasus korupsi.

Keempat, struktur ekonomi Indonesia tak seimbang dan 
membiarkan ketidakadilan. Pertumbuhan tinggi, kesenjangan 
makin tinggi. Peredaran uang secara nasional misalnya, 60% 
beredar di DKI, 30% di kota besar, 10% di desa. Padahal lebih 
dari 50% warga Indonesia tinggal di desa.

Indeks koefisien gini sangat tinggi sekarang yakni 0.41. 
Ini kesenjangan tertinggi sepanjang sejarah. Dengan standar 
internasional, ada 100 juta jiwa lebih rakyat hidup di bawah 
garis kemiskinan. angka ini 3 kali lipat dari yang dirilis BPS. 
Kue ekonomi yang besar hanya dinikmati segelintir orang. Kini 
Corruption Perception Index (CPI) Indonesia berada di ranking 
118, jauh di bawah Singapura (5), dan Thailand (46). Bahkan 
masih di bawah timor Leste (113). artinya korupsi makin 
parah.

Dibutuhkan pemimpin yang kuat untuk menyelesaikan 
berbagai tantangan tersebut. Gerindra tak pernah membatasi 
siapapun menjadi capres-cawapres. Semakin banyak yang maju, 
semakin bagus. Karena itu, Gerindra mendukung revisi UU 
Pilpres, termasuk soal presidential threshold (Pt).

Partai Gerindra tak takut angka Pt 20 persen. Namun, 
angka Pt yang begitu tinggi, merupakan cermin oligarki partai. 
Ini bertentangan dengan semangat demokrasi. UUD 1945 pasal 
6, tak menyebut ambang batas. Ini hanya kepentingan subyektif 
jangka pendek partai tertentu. Oligarki partai memangkas hak 
konstitusional warga negara untuk mencalonkan diri, serta 
membatasi potensi munculnya capres-cawapres terbaik.

Partai Gerindra sudah menetapkan Prabowo Subianto 
sebagai bakal Capres. Prabowo mengatakan politik adalah cara 
memperbaiki kehidupan rakyat. Karena itu, pemimpin haruslah 
satu kata dengan perbuatan, memberi teladan, tak boleh 
menyalahgunakan kekuasaan. Harus jujur, melayani, tegas, dan 
cerdas. 

Janji politik adalah sebuah utang yang harus dibayar. Di 
sinilah integritas seorang pemimpin diuji. apakah ia menunaikan 
janji-janjinya atau sekedar ambisi merebut kekuasaan dengan 
segala cara. t
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Ingin berkiprah di 
Gerindra

Salam Indonesia Raya!
Saya tertarik sekali 

dengan kiprah Partai 
Gerindra selama ini. Saya 
tertarik dan berminat sekali 
untuk bergabung, tumbuh 
dan ikut membesarkan Partai 
Gerindra. Saya memiliki 
banyak ide, semangat dan 
cita-cita yang sejalan dengan 
platform dan cita-cita Partai 
Gerindra. Sehubungan 
dengan hal tersebut, 
perkenankan saya untuk 
bergabung menjadi anggota 
partai ini, khususnya di DPP 
Partai Gerindra. 

Latar belakang saya 
adalah wartawan dengan jam 
terbang di berbagai media 
sejak tahun 1990 hingga 
sekarang. Demikian harapan 
saya. atas perhatian dan 
kesediaannya saya ucapkan 
banyak terima kasih. 

HAryAnto noor 
LAKsono

Jakarta

bangga dengan 
Gerindra

Perkenalkan saya Sigit, 
seorang yang sangat bangga 
dan teguh terhadap Partai 
Gerindra. Karena saya awam 
dari segi politik, bagaimana 
caranya saya untuk tetap 
dapat men-support, 
mendukung dan tetap 
bangga dengan partai ini. 

Saya ingin bergabung 
langsung dengan Partai 
Gerindra. Mohon informasi 
dan masukan. terimakasih

EL sAtyA 
AndroMEdA 

el_satya@yahoo.co.id

Partai Masa Depan

Menurut pertimbangan 
saya bahwa Partai Gerindra 
merupakan partai baru 
namun memiliki visi dan 
misi yang menyentuh 
hingga ke lapisan masyarakat 
bawah. Partai Gerindra 
berjuang untuk kepentingan 
rakyat dan bangsa 
Indonesia, dan para anggota 
partainya adalah mereka-
mereka yang melakukan 
perkerjaannya dengan baik 
dan berkomitmen terhadap 
perjuangan rakyat dan 
masyarakat Indonesia.

atas dasar penilaian dan 
permikiran saya, bersama ini 
izinkan saya dapat diterima 
untuk bergabung dan maju 
bersama Partai Gerindra.

Saya yakin sepenuhnya 
bahwa Partai Gerindra 

akan memimpin bangsa ini 
dengan lebih baik lagi di 
masa yang akan datang.

atas perhatiannya, saya 
haturkan banyak terima 
kasih.

WAHyu PurnAMA

Kesehatan Pro 
rakyat

assalamualaikum,
Nama saya Cecep triwi-

bowo, S.Kep., M.Sc. Umur 
25 tahun. Saya putra asli 
Cilacap, alumnus Kepera-
watan Unsoed dan Magister 
Hukum Kesehatan UGM. 
Pernah menjadi Presiden 
BeM Keperawatan Unso-
ed dan merupakan aktivis 
bidang kesehatan. Saat ini 
berprofesi sebagai dosen di 
salah satu kampus swasta di 
Cirebon dan telah menulis 4 
buku bidang kesehatan.

Saya ingin berjuang ber-
sama Gerindra, terutama da-
lam memperjuangkan sistem 
kesehatan yang Pro-Rakyat. 
Mohon informasi tentang 
tata cara dan prosedurnya. 
terimakasih. 

CECEP trIWIboWo, 
s.Kep.,M.sc

Cilacap, Jawa tengah

Partai Gerindra punya 
satu badan untuk kesehatan 
yaitu Kesira (Kesehatan Indo-
nesia raya). badan ini ada 
juga di tiap provinsi atau-
pun kabupaten. untuk itu, 
silahkan berkordinasi dengan 
dPd atau ke dPC Gerindra 
di daerah Anda terima kasih.

Ingin Jadi Kader

Salam Indonesia Raya!
Nama saya Muhamad 

Sageri, usia 32 tahun, dan 
bekerja di Bank Swasta di 
Jakarta. Saya ingin menjadi 
kader partai Gerindra, 
mohon info perihal syarat 
dan ketentuan yang harus 
saya lakukan untuk menjadi 
seorang anggota.

sAGErI
Jakarta

Surat senada :
Salam Indonesia Raya!
Saya dari Parakansalak 

Sukabumi, ingin menjadi 
anggota Partai Gerindra. 
Bagaimana caranya dan 
harus datang kemana? 

terima kasih
ArIEL rAHMA

sukabumi, Jawa barat

Surat senada :
Dear Gerindra,
Saya berminat menjadi 

kader parpol dan ingin 

iluStraSi SuSthanto

redaksi_gir@partaigerindra.or.id atau redaksi_gir@yahoo.com Gerindra @Gerindra

sekali masuk Partai Gerindra 
Kota Bandung, tempat 
saya berdomisili. Saya tidak 
mempunyai kemampuan 
funding, tapi saya adalah 
seorang economist dan analis 
pasar modal/finansial yang 
sangat mumpuni.

Salam
ryAn novrIyAnsAH

bandung, Jawa barat

Ide Kampanye 

Salam hormat untuk Pak 
Prabowo.

Perkenalkan saya Zulkifli, 
lulusan teknik Informatika. 
Mengapa saya memilih 
Partai Gerindra? Karena 
partai ini, menurut saya, 
punya ketegasan yang beda 
dari partai lain, dan partai 
ini Dewan Pembinanya 
adalah pengusaha, bukan 
pegawai meski dahulunya 
adalah abdi Negara. Dan, 
saya menilai partai ini bersih, 
belum ada berita yang 
menjelekkan partai ini.

Saya mau memberikan 
suatu ide untuk sistem 
kampanye tanpa 
menggunakan kertas, brosur 
dll. secara nyata. Saya 
mampu membuat kampanye 
melalui dunia maya. Kalau 
Partai Gerindra b berminat 
dapat menghubungi saya 
kembali. terima kasih.

ZuLKIfLI
bandung, Jawa barat

bantuan Atribut

Sebelumnya saya 
perkenalkan diri, nama saya 
tatang Supriatna, berasal 
dari Subang, Jawa Barat. 
Id Kta Partai Gerindra:  
531122 007061 212800 
08233

Saya mohon maaf yg 
sebesar-besarnya jika ini di 
anggap tidak sopan atau 
lancang. Pastinya saya 
beserta semua keluarga, 
baik keluarga saya maupun 
keluarga istri, serta rekan 
- rekan yang dapat saya 
percaya telah sepenuhnya 
mendukung Partai 
Gerakan Indonesia Raya 
(GeRINDRa).

Saya berharap DPP 
Partai Gerindra sudi 
membantu sedikit atribut 
Partai Gerindra untuk 
keluarga beserta rekan-rekan. 
Saya sangat mendukung 
sekali partai ini bersama 
keluarga dan rekan-rekan.

tAtAnG suPrIAtnA
subang, Jawa barat 

Administrasi untuk 
Caleg

Salam Indonesia Raya! 
Saya siap berjuang dan 
memberikan suara untuk 
Partai Gerindra dan 
semoga niat baik Partai 
Gerindra untuk perubahan 
sistem pemerintahan ini 
memberantas korupsi 

semakin hari semakin 
menjadi,  di ridhoi allah 
SWt.

Saya ingin menanyakan 
perihal bagaimanakah tata 
administrasi (detail alur dari 
pendaftaran sampai menjadi 
Caleg) untuk seseorang yang 
ingin menjadi Caleg dari 
Partai Gerindra.

Demikian pertanyaan ini 
saya sampaikan. atas respon 
dari anda, saya ucapkan 
terima kasih. 

rACHMAnsyAH

Ingin Jadi tim 
Pemenangan 

Dear Bapak Prabowo, 
Saya Jhon, dari Medan, 
Sumatera Utara. Ingin 
memohon petunjuk ke 
hadapan Bapak untuk 
kiranya dapat menerima 
saya menjadi anggota/kader 
bapak di Medan.

Saya sudah melihat 
beberapa figur pemimpin, 
tetapi saya merasa bahwa 
Bapak merupakan sosok 
pemimpin yang cocok untuk 
Indonesia ini. 

Saya siap untuk menjadi 
anggota Bapak dan menjadi 
tim pemenangan Bapak 
pada Pemilu 2014 yang akan 
datang.

Demikian surat ini 
saya buat dan kiranya 
Bapak dapat mengabulkan 
permohonan saya ini.

JHondEstIn

Medan, sumatera utara

Perkuat Struktur 
Partai

Salam Indonesia Raya
Saya, Muhammad 

Ikwanuddin seorang anggota 
Partai Gerindra dan saya 
sangat bangga dengan Partai 
Gerindra. ada beberapa hal 
yang perlu saya sampaikan 
kepada Pimpinan Partai 
Gerindra bahwa untuk 
menang pemilu kita harus 
juga mempunyai pengurus 
yang layak dan mempunyai 
semangat perjuangan yang 
tinggi.

Dari perjalanan saya ke 
beberapa daerah terlihat 
banyak ketimpangan. Di 
beberapa daerah terlihat 
pengurusnya sangat aktif di 
masyarakat dengan kata lain 
terlihat banyak atribut yang 
terpasang di daerah tersebut. 
Saya ingin menanyakan 
kenapa di Bandung sebagai 
ibu kota Jawa Barat Partai 
Gerindra tidak muncul 
seperti partai-partai yang 
lain?

Menurut saya DPP 
harus memperkuat DPD 
Jawa Barat supaya bias 
bersaing dengan partai lain 
mengingat Jawa Barat adalah 
termasuk provinsi terbesar di 
Indonesia, terima kasih.

MuHAMMAd 
IKWAnuddIn

subang, Jawa barat
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Pengurus DPP Partai Gerindra

relasinya Sampai 
IStAnA
oleh amran naSution

(Anggota Dewan Penasihat Partai Gerindra, Anggota 
Badan Komunikasi Partai Gerindra)

DaLaM periode pertama pemerintahannya 
dulu, Presiden SBY berhasil melakukan 
swasembada beras. Yaitu pada 2008 dan 2009. 
artinya, kalau memang mau sebenarnya 
pemerintah bisa stop impor beras.

tapi nyatanya kita terus-menerus menjadi 
negara pengimpor beras nomor satu di dunia. 
Indonesia kini berpenduduk 240 juta dengan 
laju pertumbuhan 2 persen/tahun. Maka 
setiap tahun penduduk bertambah 4,8 juta 
orang.

Jika dipakai angka konsumsi beras 120 
kg per orang/tahun maka untuk mengisi 
mulut-mulut baru itu setiap tahun Indonesia 
perlu tambahan beras hampir 600 juta kg, 
atau persisnya 576.000.000 kg. Dari mana 
datangnya beras sebanyak itu?

Mestinya kita harus meningkatkan 
produksi dengan pencetakan sawah teknis 
dengan pengairan yang cukup. Dan itu 
bisa dilakukan di luar Jawa. Di sana lahan 
tersedia sangat luas. Jutaan hektar sawah 
baru bisa dibuka sehingga tenaga kerja yang 
menganggur bisa terserap.

tapi rupanya pemerintahan Presiden 
SBY tak tertarik mengurusi para petani kita 
yang merupakan mayoritas rakyat. Jangan 
kata mencetak sawah teknis yang baru, sawah 
irigasi yang dulu dibangun pemerintahan Orde 
Baru saja sekarang sudah banyak yang rusak. 
tak aneh kalau ada yang mengejek dengan 

memplesetkan zaman reformasi sebagai zaman 
repot nasi. Padahal karena keberhasilannya 
membangun infrastruktur pertanian sehingga 
Indonesia bisa swasembada beras, Presiden 
Soeharto dulu pernah mendapat penghargaan 
dari PBB.

Sekarang menurut data di Kementerian 
Pertanian sekitar 2,4 juta hektar dari 7,3 
juta hektar sawah irigasi perlu direhabilitasi. 
Untuk itu diperlukan anggaran Rp 21 triliun. 
tapi pemerintah hanya menyediakan dana 
Rp 6,5 trilun/tahun. Dengan demikian sawah 
irigasi yang rusak itu baru bisa direhabilitasi 
seluruhnya dalam 4 tahun. Kalau seluruh 
sawah yang rusak berhasil direhabilitasi, 
menurut Kementerian Pertanian akan terjadi 
peningkatan produksi beras kita 7 – 9 juta 
ton/tahun.

Maka untuk tahun ini saja Bulog (Badan 
Urusan Logistik) akan mengimpor beras 
sedikitnya 600.000 ton. Menurut Kepala 
Bulog Sutarto alimoeso kepada wartawan, 
impor sebesar itu diperlukan karena tahun 
ini produksi beras dalam negeri menurun 
akibat cuaca yang tak menentu (anomali) dan 
sistem pengairan yang rusak. Selain itu, beras 
di gudang-gudang Bulog dipakai pemerintah 
untuk program pembagian beras untuk 
rakyat miskin (Raskin) menyusul kebijakan 
pemerintah menaikkan harga BBM beberapa 
waktu yang lalu.

tahun lalu, menurut data BPS produksi 
beras nasional 69,06 juta ton padi atau 40 
juta ton beras. Konsumsi beras nasional hanya 
34,05 juta ton. artinya, kalau berdasarkan 
data itu suplai beras dalam negeri sudah 
berlebih.

Kenyataannya pemerintah mengizinkan 
Bulog mengimpor 1 juta ton beras. Dengan 
izin itu kemudian Bulog mengimpor 600.000 
ton beras dari Vietnam dan 70.000 ton dari 
India. Mengapa impor beras selalu tinggi? 
Konon karena di sini ada “Mafia” yang kuat, 
yang punya relasi sampai Istana. t    

warga negara “istimewa’’

SUDaH hampir dua bulan, tanah abang 
jadi pusat berita nasional. Pasalnya Pemda 
DKI berseteru dengan preman yang ingin 
terus berkuasa. Dampaknya, jalanan macet, 
kumuh dan bau. PKL yang berdagang di 
sekitar jalan raya tanah abang tidak mau 
ditertibkan. Bahkan mereka menyerang ahok 
yang dianggap telah memfitnah H. Lulung. 
anehnya, justru H. Lulung, anggota DPRD 
DKI, dan salah satu Wakil Ketua DPRD DKI 
Jakarta seperti kebakaran jenggot dan marah. 
tak kurang para anggota ormas yang di bawah 
naungan H. Lulung dan para pendukung H. 
Lulung datang ke ahok, dan mendesak ahok 
agar minta maaf pada H. Lulung. 

Bang Mutang, putra tenabang asli, kaget 
mendengar berita itu. Karena baru tahu ada 

anak Betawi namanya Lunggana. Jarang 
terjadi anak Betawi memiliki nama seperti itu. 
Biasanya anak Betawi menggunakan nama-
nama Nabi ataupun nama-nama simpel. H. 
Mutang nggak habis pikir ada anak Betawi 
yang nggak mau tenabang bersih dan tertib. 
Udin yang mendengar kicauan bang Mutang 
langsung protes.

Udin: abang gimana sih, kita itu sekarang 
tergusur..?

Mutang: tergusur gimana sih, maksud 
lo?

Udin: kalo PKL ditertibkan, maka 
penghasilan kita hilang bang..? apalagi kalau 
tenabang tertib, bisa jatuh miskin kita..kan 
selama ini bongkar muat, parkir, PKL, polisi 
cepek dll., nyetor bang.

Mutang: emangnye lo siape Din, kok 
pade nyetor ke elo…

Udin: aye kan yang punya tenabang, 
anak tenabang asli, wajarkan kalau pade 
bayar ke aye bang…

Mutang: eh Din, nama lo aje SaM-
SUDIN LUNGGaNa, lagian mana ada anak 
tenabang asli, yang ada anak Indonesia, dan 
anak Indonesia pasti ingin tenabang tertib, 
karena tenabang itu pasar internasional, pasar 
kebanggaan Indonesia.

Udin diem, maklum yang diomongin 
bang Mutang memang benar. Justru selama 
ini yang bikin kerok tenabang memang anak-
anak endonan (pendatang). 

Sebulan kemudian ahok berhasil 
ngebersihin tenabang, tentu saja ahok 
didukung Bapak Prabowo Subianto. Dan, 
preman-preman tenabangpun nggak berani 
lagi bersuara. anehnya, kebijaksanaan 
penertiban yang dimotori ahok tersebut 
dicibirkan H. Lulung. Dengan mengatakan 
“Saya mendukung kebijakaan Jokowi, bukan 
ahok”. Padahal kebijaksanaan penertiban 
PKL dan pembersihan tenabang adalah kerja 
keras Jokowi bersama ahok.

Bang Mutang yang membaca berita 

itu kembali geleng kepala, dan memanggil 
Samsudin Lunggana, yang biasa di panggil 
Udin.

Mutang: Din, sini lo…tuh lo lihat 
sekarang tenabang bersih, nggak macet, 
enggak bau..coba kalau lo pade nurut dari 
dulu sama ahok, tentu tenabang gampang 
ngebersihinnya…Yang jelas gue sebagai anak 
Betawi asli dukung gerakan kebersihan dan 
penertiban tenabang.

Udin: tapi bang, sekarang aye hilang 
penghasilan…(menangis)

Mutang: Makanya hidup itu harus bersih, 
cari duit jangan dari meres keringat orang 
lain… ape selama ini rezeki lo berkah Din..
setahu gue lo sakit-sakitan gara-gara makan 
duit PKL… nah sekarang ude sebulan PKL 
bersih..lo lebih kelihatan segeran…

Udin: Iye bang, aye sehatan tapi kantong 
aye kering…

Bang Mutang hanya tersenyum. Karena 
dalam hidup sehat itu penting untuk mem-
buat kita waras dan bisa beraktifitas. Uang 
yang diambil dari kegiatan yang tidak waras 
membuat kita jadi tidak waras. Nah, kalau se-
mua waras maka tenabang dijamin akan ber-
sih, rapi, dan tertib.. Selamat Pak ahok… t
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Indonesia 
negara agraris, 
mayoritas 
penduduknya 
petani. 
tapi setiap 
tahun kita 
impor beras. 
Mengapa?

Program Raskin itu menghabiskan sekitar 
700.000 ton beras di gudang Bulog. Padahal 
untuk menghadapi musim paceklik Januari 
sampai Maret mendatang, Bulog butuh 
sekitar 2 juta ton beras di dalam gudangnya 
guna keperluan suplai dan stabilisasi harga. 
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KPU mengeluarkan 
aturan baru tertuang 

dalam Peraturan KPU 
Nomor 15 tahun 2013 

tentang Perubahan 
Pertama atas Peraturan 
KPU Nomor 1 tahun 

2013 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kampanye 

yang membatasi alat 
peraga kampanye. 

oleh budi Sucahyo

Partai Gerindra Dukung 
Pembatasan Kampanye

1 tahun 2013 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Kampanye. Salah satu 
poin penting dalam revisi aturan 
kampanye tersebut adalah ketentuan 
bahwa hanya partai politik yang 
boleh memasang baliho, billboard, 
reklame, dan banner. Itu pun hanya 
satu unit untuk satu desa/kelurahan 
atau sebutan lain.

Sementara itu, calon anggota 
DPR, DPRD, dan DPD hanya 
dibolehkan memasang spanduk 
dengan ketentuan tertentu, yaitu 
satu unit pada satu zona atau 
wilayah yang ditetapkan pemerintah 
daerah. artinya, Pemda yang akan 
mengatur dan memiliki otoritas 
untuk menentukan zona yang 
boleh atau tidak boleh. Di situlah 
berlaku ketentuan pembatasan. 
Untuk implementasi ketentuan 
tersebut, KPU akan berkoordinasi 
dengan Kementerian Dalam Negeri, 
khususnya untuk penertiban alat 
peraga kampanye yang melanggar 
sesuai aturan tersebut.

Kementerian Hukum dan HaM 
sudah mensahkan Peraturan KPU 
itu untuk diundangkan. terbitnya 
peraturan KPU itu tidak jauh 
berselang dengan penetapan daftar 
calon tetap (DCt) DPR dan DPRD 
pada Kamis, 22 agustus 2013. Sejak 
Minggu, 25 agustus 2013, para caleg 
sudah diperbolehkan melakukan 
kampanye dalam bentuk pertemuan 
terbatas, pertemuan tatap muka, 
penyebaran bahan kampanye dan 
pemasangan spanduk.

Ferry mengatakan, revisi 
Peraturan KPU tentang pengaturan 
alat peraga kampanye bagi caleg dan 
partai politik dimaksudkan untuk 

PeMILU legislatif memang masih 
sekitar tujuh bulan lagi. Namun, 
partai politik peserta Pemilu 2014 
sudah bisa berkampanye asalkan 
bukan dalam bentuk rapat umum 
yang mengerahkan massa. Bak di 
komando spanduk, baliho, dan alat 
peraga para calon anggota legislatif 
pun memenuhi berbagai ruang 
sudut kota dan kabupaten.

Dalam perjalanannya, pelang-
garan demi pelanggaran pun mulai 
terjadi. Iklan-iklan kampanye di 
media cetak dipasang besar-besar. 
Begitu pula iklan kampanye di 
berbagai stasiun televisi pun tak 
pernah jeda ditayangkan, terutama 
untuk para calon yang memiliki 
media televisi. Padahal, kampanye 
melalui iklan di media televisi hanya 
boleh dilakukan sepanjang 21 hari 
periode kampanye (16 Maret 2014 
– 5 april 2014).

KPU pun mulai gerah terhadap  
pelanggaran kampanye di luar jad-
wal itu. Warga masyarakat yang 
terganggu pun mulai mengadu ke 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu). 
Mereka datang sambil melampirkan 
bukti-bukti adanya pelanggaran. 
Dari segi jumlah, memang 
belum banyak warga masyarakat 
yang melaporkan pelanggaran-
pelanggaran kampanye dilakukan 
partai politik atau pun para 
calon anggota legislatif. Padahal, 
Bawaslu telah membuka pintu 
selebar-lebarnya untuk pengaduan 
tersebut. 

Menurut Komisioner KPU, Ferry 
Kurnia Rizkiyansah, pelanggaran 
terjadi apabila materi kampanye itu 
sudah berisi tentang visi dan misi 
program serta ada ajakan. “Itu bisa 
masuk kategori kampanye. Jadi, itu 
sudah kampanye di luar jadwal dan 
melanggar ketentuan. tetapi, kalau 
misalnya seperti ucapan selamat, 
tidak mengajak, tidak ada pemuatan 
visi misi program maka itu boleh 
saja. tidak ada problem,” katanya. 

Untuk mengatur itu semua, KPU 
saat ini sudah mengeluarkan aturan 
baru tentang pedoman pelaksanaan 
kampanye. aturan baru itu tertuang 
dalam Peraturan KPU Nomor 15 
tahun 2013 tentang Perubahan 
Pertama atas Peraturan KPU Nomor 

menyetarakan dan meminimalisir 
biaya kampanye caleg. Selain 
itu, untuk memaksimalkan caleg 
dalam berkampanye bertatap muka 
langsung dengan masyarakat. 
“Sebetulnya peraturan KPU 
ini dibuat agar biaya kampanye 
semua caleg sama dan tidak boros. 
Malah de ngan turun langsung ke 
masyarakat bisa semakin dikenal,” 
katanya.

Ferry menjelaskan, aturan 
tersebut dibuat untuk kesetaraan, 
de ngan maksud tak lain karena 
KPU sebagai penyelenggara 
Pemilu melihat semua caleg sama, 
baik caleg incumbent (petahana) 
maupun caleg baru. aturan itu 
dibuat untuk kesetaraan, keadilan, 
dan keberimbangan di antara para 
caleg. Dengan aturan itu, maka 
setiap caleg bisa turun menyapa 
masyarakat secara langsung, bukan 
dengan alat peraga semacam baliho 
atau billboard.

Gerindra mendukung

Partai Gerakan Indonesia Raya 
(Gerindra) mendukung KPU untuk 
membatasi kampanye alat peraga 
bagi caleg dan partai politik seperti 
tertuang pada Peraturan KPU 
Nomor 15 tahun 2013. Sekretaris 
Jenderal Partai Gerindra ahmad 
Muzani setuju dengan prinsip 
pembatasan alat peraga agar tidak 
terjadi pemborosan biaya politik. 

Namun, Muzani menilai KPU 
lebih baik memperketat pengawasan 
terhadap terjadinya politik uang 
dibandingkan pembatasan alat 
peraga kampanye. “Menurut saya itu 

harus dipikirkan sehingga tidak ada 
biaya-biaya yang terbuang percuma,” 
katanya. apalagi sistem Pemilu yang 
dianut saat ini menggunakan sistem 
suara terbanyak. Dengan begitu, 
caleg membutuhkan banyak media 
untuk sosialisasi. 

Menurut Muzani, caleg tidak 
cukup hanya dikenal wajahnya, 
tetapi juga ide dan pandangannya. 
“Memang harus diakui caleg lebih 
banyak memperkenalkan nama dan 
wajahnya saja. Namun pikiran dan 
idenya belum tersosialisasi” ujarnya. 
Untuk menjaring suara, tiga hal 
yang harus disampaikan caleg, 
yaitu:  wajah, nama, dan visi. Karena 
itu, perlu ruang dan waktu agar 
masyarakat bisa memahami sosok 
caleg yang ingin dipilih.

Wakil Ketua Umum Partai 
Gerindra, Fadli Zon, juga setuju 
bahwa pada dasarnya alat peraga 
dan iklan kampanye mesti diatur. 
Dia lebih mempermasalahkan 
sosialisasi dari KPU terhadap 
aturan pembatasan itu. “Sejauh ini 
kita melihat aturan main dari KPU 
dikeluarkan sedikit demi sedikit, 
bukan suatu keseluruhan yang 
terintegrasi. Ini membuat partai dan 
caleg kesulitan untuk mengetahui 
aturan main dari KPU,” katanya. 

Menurut Fadli Zon, KPU 
seharusnya mengajak partai politik 
berembuk sebelum mengeluarkan 
aturan main. “Saya kira KPU jangan  
sepihak tetapi melibatkan partai 
politik agar di kemudian hari tidak 
ada komplain dari partai politik 
karena sejak awal sudah mengetahui 
kondisi dan kesepakatan awal 
yang diambil,” katanya. terbukti, 

aturan KPU yang baru (Peraturan 
KPU Nomor 15 tahun 2013) 
masih menimbulkan kontroversi di 
kalangan partai politik. 

“Jadi aturan main ini jangan 
dikeluarkan sedikit demi sedikit 
yang membuat partai politik atau 
caleg kebingungan. Seharusnya 
KPU mengeluarkan satu paket 
aturan dan juga melibatkan partai 
politik peserta pemilu,” tambahnya.

Fadli Zon juga menyoroti 
iklan kampanye di televisi. aturan 
kampanye iklan di televisi harus 
lebih jelas, yaitu larangan iklan 
yang berisi visi, misi, dan program 
partai serta ada unsur mengajak. 
Iklan kampanye di televisi hanya 
diperbolehkan 21 hari sebelum masa 
tenang, menjelang hari H Pemilu (9 
april 2014). “Kita setuju dengan 
aturan itu. tetapi KPU juga harus 
melihat bagaimana mereka yang 
memiliki (stasiun) televisi, apakah 
boleh menggunakan televisi untuk 
kepentingannya,” ujarnya. 

Dia menegaskan bahwa fre-
kuensi adalah ruang publik. “Bukan 
kita iri tidak memiliki stasiun 
televisi, tetapi di negara manapun 
iklan di televisi diatur dengan 
jelas. Kita juga sudah mengatur, 
namun tidak ada law enforcement-
nya,” ujar Fadli.  Contohnya, meski 
sudah ada aturan, tetapi diakali 
dengan membuat iklan-iklan yang 
menyembunyikan visi, misi, dan 
program. “Kalau greeting seharusnya 
tidak masalah, tetapi ada iklan 
politik terselubung yang muncul 
setiap hari meski tidak menyebut 
nama partai. Jadi, aturan mainnya 
juga harus jelas,” ucapnya. t

foto iStimeWaAtribut kampanye yang semrawut
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Peraturan KPU menyebutkan soal larangan 
pemasangan alat peraga kampanye di sembarang 
tempat. aturan ini dimaksudkan untuk 
menciptakan persaingan yang adil sekaligus 
mengurangi terganggunya publik akibat 
maraknya baliho kampanye. 

oleh budi Sucahyo

PembataSan kamPanye

SeJaK Januari 2013, Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) sebenarnya 
sudah mengeluarkan aturan berisi 
rambu-rambu kampanye bagi par-
tai politik dan calon anggota legisla-
tif (Caleg). Ketentuan itu tertuang 
dalam Peraturan KPU No. 1 tahun 
2013 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Kampanye Pemilu. Peraturan itu 
dikeluarkan tak lama setelah KPU 
menetapkan partai politik yang 
menjadi peserta Pemilihan Umum 
(Pemilu) 2014.

Sebelumnya, KPU sudah me-
ngumumkan partai politik yang 
menjadi peserta Pemilihan Umum 
2014. Dari hasil verifikasi terhadap 
partai politik, KPU menetapkan 10 
partai politik akan mengikuti Pe-
milu 2014, yaitu Partai Demokrat, 
Partai Golkar, Partai Demokrasi 
Indonesia (PDI) Perjuangan, Par-
tai amanat Nasional (PaN), Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS), Partai 
Persatuan Pembangunan (PPP), 
Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), 
Partai Gerakan Indonesia Raya 
(Gerindra), Partai Hati Nurani 
Rakyat (Hanura), Partai Nasional 
Demokrat (Nasdem). Menyusul ke-
mudian, KPU menetapkan lagi dua 
partai politik peserta Pemilu 2014, 
yaitu Partai Bulan Bintang (PBB), 
dan Partai Keadilan dan Persatuan 
(PKPI). Sehingga Pemilu 2014 dii-
kuti 12 partai politik nasional. 

terhitung sejak 11 Januari 
2013, berdasarkan peraturan itu, 
KPU melarang kampanye partai 
politik yang memanfaatkan media 

Inilah Peraturan 
KPu terbaru

massa, baik media cetak maupun 
media elektronik sampai 15 Maret 
2014. aturan itu juga menyebutkan 
larangan kampanye dalam bentuk 
stiker, rapat terbuka yang dihadiri 
massa, serta larangan beriklan di 
televisi. Setelah tanggal 15 Maret 
2014 hingga minggu tenang (16 
Maret hingga 5 april 2014) sebe-
lum Pemilu 2014, barulah partai 
politik boleh berkampanye.

KPU mengingatkan partai po-
litik peserta Pemilu 2014 dan para 
Caleg untuk mematuhi aturan kam-
panye itu seperti tertuang dalam 
undang-undang ataupun peraturan 
KPU. Caleg yang melanggar aturan 
kampanye dapat dicoret dari daftar 
calon tetap (DCt). artinya, pen-
calonan Caleg yang sudah masuk 
dalam DCt dapat dibatalkan. 

Pada September 2013 ini, KPU 
telah menetapkan DCt anggota 
DPR sebanyak 6.607 orang. Para 
caleg itu akan memperebutkan 560 
kursi di 77 daerah pemilihan (dapil) 
seluruh Indonesia. Jumlah ini masih 
bisa berubah apabila ada hasil guga-
tan sengketa atas caleg yang gagal. 
Jumlah itu juga bisa berkurang jika 
ada caleg yang meninggal atau ter-
bukti memalsukan dokumen sete-
lah penetapan DCt. KPU akan 
mencoret nama Caleg tanpa ada 
penggantian.

Seiring dengan penetapan DCt, 
KPU juga merevisi peraturan KPU 
Nomor 1 tahun 2013 tentang Pe-
doman Pelaksanaan Kampanye 
Pemilu. Revisi itu tertuang dalam 

Peraturan KPU Nomor 15 tahun 
2013 tentang Perubahan Pertama 
atas Peraturan KPU Nomor 1 ta-
hun 2013 tentang Pedoman Pe-
laksanaan Kampanye. Peraturan 
KPU soal revisi itu sudah disahkan 
Kementerian Hukum dan HaM.

Salah satu soal yang diatur 
dalam revisi itu adalah pembatasan 
alat peraga dalam masa kampanye. 
Peraturan KPU menyebut tentang 
larangan pemasangan alat peraga 
kampanye seperti di tempat ibadah, 
rumah sakit, gedung milik pemerin-
tah, sekolah, dan sarana publik lain. 
Selanjutnya, peserta Pemilu hanya 
boleh memasang alat peraga kam-
panye berbentuk baliho maksimal 
di dua titik pada tiap kecamatan. 

Untuk menetapkan lokasi pe-
masangan, KPU, KIP Provinsi, 
Kabupaten/Kota, PPK, PPS, PPLN 
harus berkoordinasi dengan pemer-
intah kabupaten/kota, kecamatan, 
desa/kelurahan, dan kantor per-
wakilan Republik Indonesia. Be-
gitu pula dengan penertiban alat 
peraga kampanye. Pemda setempat 
dan aparatur keamanan berwenang 
mencabut, atau memindahkan alat 
peraga kampanye dengan memberi-
tahunkan terlebih dulu kepada pe-
serta Pemilu bersangkutan berdasar-
kan rekomendasi Bawaslu, Bawaslu 
Provinsi atau Panwaslu kabupaten/
kota. 

Revisi Peraturan KPU itu dibu-
at dengan mengasumsikan bahwa 
kampanye akan didominasi oleh 
peserta yang memiliki kemampu-

an materi. Pembatasan dilakukan 
untuk memungkinkan terjadinya 
persaingan yang sehat antara peserta 
Pemilu. Selain itu, pembatasan alat 
peraga kampanye bisa mengurangi 
gangguan pandangan publik akibat 
baliho yang tersebar di sembarang 
tempat. 

Menurut Ketua KPU, Husni 
Kamil Manik, setelah sah men-
jadi sebuah peraturan, KPU akan 
mengundang partai politik untuk 
mendapatkan sosialisasi terkait atu-
ran dalam Peraturan KPU No. 15 
tahun 2013. “Kami akan menyam-

PeLaKSaNa, peserta, petugas kampanye dilarang mempersoalkan 
dasar negara Pancasila, Pembukaan UUD NRI tahun 1945, dan bentuk 
negara kesatuan Republik Indonesia. Juga dilarang melakukan hal-hal 
membahayakan keutuhan NKRI, menghina seseorang, agama, suku, ras, 
golongan, calon dan/atau peserta Pemilu yang lain. 

Juga dilarang menghasut dan mengadu domba, mengganggu 
ketertiban umum, mengancam dan melakukan kekerasan, merusak alat 
peraga kampanye peserta Pemilu lain, menggunakan fasilitas pemerintah, 
tempat ibadah dan pendidikan, menjanjikan dan memberikan uang atau 
materi lain kepada pemilih.

Pelaksana kampanye yang akan menggunakan media massa untuk 
pemberitaan, penyiaran dan iklan kampanye wajib memerhatikan 
redaksional materi kampanye sebelum ditayangkan. Media harus pula 
selektif menerima, meneliti, dan menyeleksi materi kampanye dari peserti 
Pemilu. Media massa cetak, online, elektronik, dan lembaga penyiaran 
dalam memberitakan, menyiarkan, dan mengiklankan kampanye harus 
mematuhi tata cara penyusunan dan penyampaian materi kampanye 
serta larangan berkampanye. t 

paikan bimbingan teknis ke KPU 
daerah, bagaimana caranya memfa-
silitasi penyelenggaraan kampanye 
dan lain sebagainya,” ujar Husni ke-
pada pers di Kantor KPU, Jakarta, 
Senin 2 September 2013.

Husni menyebutkan, salah satu 
yang akan disosialisasikan dan di-
koordinasikan dengan partai politik 
dan pemerintah daerah adalah soal 
zonasi yang akan menjadi tempat 
pemasangan alat peraga partai po-
litik dan Caleg. tujuannya adalah 
agar pemasangan alat peraga bisa 
tertata, memudahkan pemilih untuk 
melihat, mempelajari dan menge-
nali calegnya. “Kalau ditempatkan 
pada kawasan tertentu, alat peraga 
itu justru akan mempermudah bagi 
pemilih untuk melihatnya,” tambah 
Husni.

Akan dibongkar

Menyusul terbitnya peraturan 
baru ini, KPU mulai bersikap tegas 
terhadap atribut kampanye yang 
melanggar aturan yang terpampang 
di berbagai pelosok. KPU mem-
beri waktu satu bulan bagi Caleg 
dan partai politik untuk menco-
pot seluruh atribut dan alat peraga 
kampanye tersebut. “Dengan luas 
wilayah Indonesia dan banyak para 
caleg yang sudah mulai memasang 
alat peraganya, kami mempertim-
bangkan satu bulan itu merupakan 
waktu yang moderat. Cukup untuk 
mereka berinisiatif mencopotnya 
atau nanti pemda yang menertib-
kan,” kata Husni. 

KPU sendiri tidak akan me-
nertibkan alat peraga. Penertiban 
akan dilakukan pemerintah daerah. 
Kementerian Dalam Negeri akan 
menerbitkan surat edaran kepada 
kepala daerah di seluruh Indonesia 
terkait penertiban itu. Surat edaran 
itu disampaikan kepada gubernur, 
bupati, wali kota, supaya para ke-
pala daerah itu segera mengekse-
kusi Peraturan KPU No. 15 tahun 
2013. t 

rambu-rambu 
kamPanye

foto iStimeWaPenertiban atribut kampanye di jalanan
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Untuk pertama kalinya, 
Partai Gerindra 

menggelar upacara 
peringatan Detik-Detik 

Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia dengan 

inspektur upacara Ketua 
Dewan Pembina Partai 

Gerindra Prabowo 
Subianto.

oleh budi Sucahyo

Prabowo Subianto Ajak Kader 
Gerindra Setia pada Indonesia

SeJaK berdiri tahun 2008, untuk 
pertama kalinya, Partai Gerakan 
Indonesia Raya (Gerindra) meng-
gelar peringatan Hari Ulang tahun 
(HUt) ke-68 Kemerdekaan Indo-
nesia dengan menyelenggarakan 
upacara Detik-Detik Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Upaca-
ra berlangsung di halaman Kantor 
DPP Partai Gerindra Jl. Harsono 
RM, Ragunan, Jakarta, pada Sabtu 
17 agustus 2013. Dalam upacara 
itu, Ketua Dewan Pembina Partai 
Gerindra, Prabowo Subianto, men-
jadi inspektur upacara. 

Upacara peringatan Detik-Detik 
Proklamasi Kemerdekaan dimulai 
ketika Prabowo Subianto memasuki 
tempat upacara pada pukul 09.45 
WIB. Mengenakan seragam Partai 
Gerindra dengan kopiah hitam, 
Prabowo Subianto berjalan me-
nuju panggung didampingi Ketua 
Umum DPP Partai Gerindra Prof. 
Dr. Suhardi, dan Sekretaris Jenderal 
DPP Partai Gerindra ahmad Mu-
zani. 

Di panggung dan tempat du-
duk di kiri dan kanan panggung 
sudah hadir jajaran dewan pembi-
na, dewan penasihat, dewan pakar, 
pengurus DPP, anggota DPR dari 
Partai Gerindra, para caleg, pe-
ngurus DPD (ketua, sekretaris, dan 
bendahara), sayap-sayap partai dan 
ormas pendukung Gerindra. Juga 
para kader Partai Gerindra yang 
sudah berdiri di seputar lapangan 
upacara. Peristiwa ini juga disaksi-
kan oleh masyarakat umum yang 
tampak berdiri di luar pagar kantor 
DPP Partai Gerindra.

Begitu upacara dimulai, koman-
dan upacara Kharisma Febriansyah 
(Ketua Bidang Olah Raga DPP dan 
Komandan Batalyon Pusdiklat Par-
tai Gerindra) melaporkan bahwa 
upacara siap dilaksanakan. Selan-
jutnya, inspektur upacara Prabo-
wo Subianto membacakan naskah 
Proklamasi. Dilanjutkan dengan 
mengheningkan cipta dan pengiba-
ran sang Merah Putih oleh Laskar 
Garuda Partai Gerindra. 

Upacara memperingati Hari Ke-
merdekaan ke-68 yang berlangsung 
khidmat itu diakhiri dengan pem-
bacaan doa oleh Ketua Bidang aga-
ma DPP Gerindra, Habib Mahdi 

alatas. Sebelum meninggalkan tem-
pat, inspektur upacara menyaksikan 
penampilan marching band Camka 
Garuda Yaksa yang membawakan 
beberapa lagu perjuangan dan mars 
Partai Gerindra. atraksi marching 
band di lapangan rumput itu cukup 
memukau penonton. Berkali-kali 
terdengar tepuk tangan penonton. 

Upacara peringatan Detik-De-
tik Proklamasi Kemerdekaan me-
rupakan awal dari kegiatan mempe-
ringati Hari Kemerdekaan ke-68 di 
kantor DPP Partai Gerindra. Kegia-
tan lainnya adalah halal bi halal, lalu 
pesta rakyat berupa panjat pinang, 
tarik tambang, dan perlombaan 
lainnya. Ketua Dewan Pembina 
Partai Gerindra memberikan sam-
butan tentang Kemerdekaan Indo-
nesia pada saat acara halal bi halal.

Prabowo Subianto dalam ke-
sempatan itu mengajak seluruh 
kader Partai Gerindra yang baru 
saja mengikuti upacara peringatan 
Detik-Detik Proklamasi Kemerde-
kaan Indonesia untuk terus memu-
puk nasionalisme. “Kalau kita tidak 
bangga dengan sejarah kita, siapa 
lagi yang akan bangga? Kalau kita 
tidak menghormati bendera kita 
sendiri, siapa yang akan menghor-
mati?” katanya. 

Prabowo menambahkan, pera-
yaan Kemerdekaan RI kali ini juga 
disertai ironi, khususnya tentang 
persoalan korupsi. “Kita bangun 
tiap hari, kita melihat tV, membaca 
koran, hari demi hari banyak sekali 
pejabat dan pemimpin kita satu per 

satu ditangkap KPK. Di saat rakyat 
kita masih banyak di bawah garis 
kemiskinan, begitu banyak orang 
pintar dan berkuasa yang mencuri 
uang dari rakyat, dan semua elite 
tenang-tenang saja,” ujarnya. 

“Kalau lurah, kades, camat, 
gubernur, menteri sudah maling, 
bagaimana negara kita bisa maju,” 
katanya lagi. Mantan Danjen Ko-
passus itu bahkan tak jarang terlihat 
mengetuk-ngetuk mimbar tempat 
berpidato dengan cukup keras. Me-
lihat kondisi negara seperti itu, Pra-
bowo mengajak semua kader Partai 
Gerindra untuk saling mengoreksi 
dan mawas diri. Dia juga mengajak 
semua kader Gerindra untuk setia 
kepada Indonesia. 

“apakah kita setia kepada In-
donesia, kepada Merah Putih, pen-
diri-pendiri bangsa atau kita sama 
dengan yang lain? Penting saling 
mengoreksi dan mawas diri,” tegas-
nya. Dalam mawas diri itu, Prabo-
wo mengingatkan bahwa perjuan-
gan terberat setelah kemerdekaan 
adalah menghadapi bangsa sendiri 
yang mengkhianati cita-cita kemer-
dekaan.

Kesenjangan sosial

Sementara itu, Wakil Ketua 
Umum Partai Gerindra, Fadli Zon, 
juga melihat korupsi sebagai masa-
lah utama bangsa Indonesia. Pada 
perayaan HUt Ke-68 Kemerde-
kaan Indonesia, nasib bangsa ini 
memang lebih baik dibanding masa 

penjajahan. Kehidupan masyarakat 
berjalan normal, kondisi ekonomi 
makro sekilas baik-baik saja seperti 
tertera dalam angka-angka dan indi-
kator ekonomi yang tampak bagus. 

“Namun jika kita berpijak pada 
realitas, angka-angka itu tak men-
cerminkan kenyataan. Kehidupan 
berbangsa kita masih karut marut. 
Banyak penindasan, hukum tum-
pul ke atas, tak adanya keadilan, 
menjadi catatan yang harus kita 
perbaiki bersama. Fenomena pa-
ling luar biasa tentu saja korupsi. 
tiada hari tanpa korupsi. Korupsi 
mewabah di semua lini kehidupan, 
menyeruak di setiap celah kegiatan. 
tidak pandang bulu. Korupsi me-
rasuki lembaga legislatif, eksekutif, 
dan yudikatif. Korupsi menyebar 
ke partai politik hingga ke sekolah 
dan perguruan tinggi. aPBN men-
jadi sumber perburuan rente dan 
sumber dari segala sumber korupsi,” 
paparnya.

Kepada kader Partai Gerindra, 
Fadli Zon berharap, HUt Ke-
merdekaan RI kali ini merupakan 
momentum penting untuk mem-
bangkitkan semangat seluruh kader 
Partai Gerindra dalam menghargai 
jerih payah dan pengorbanan para 
pahlawan. “tentunya dengan terus 
berusaha membangun negeri ini,” 
katanya. 

Berkaitan dengan Hari Ke-
merdekaan Indonesia, Ketua DPP 
Martin Hutabarat masih melihat 
kesenjangan sosial yang luar biasa 
di masyarakat. Seperti disebutkan 

dalam Pidato Kenegaraan dan Pe-
ngantar Nota Keuangan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
di depan sidang gabungan DPR 
dan DPD pada Jumat, 16 agustus 
2013, pertumbuhan ekonomi Indo-
nesia cukup bagus. 

Cuma, kata Martin, dari sejak 
awal kesenjangan sosial dibiarkan 
melebar. “Itu adalah kesalahan Orde 
Baru yang berhasil dalam pertum-
buhan ekonomi namun gagal dalam 
pemerataan,” katanya. Karena tidak 
ada pemerataan dan terjadi kesen-
jangan yang sangat timpang maka 
akhirnya meledak dalam bentuk re-
formasi tahun 1998. 

“Jadi, pemerintahan sekarang 
jangan lagi menciptakan pertumbu-
han ekonomi yang disertai dengan 
kesenjangan. Pertumbuhan ekono-
mi harus disertai dengan pemera-
taan. Itulah yang harus dilakukan,” 
kata anggota Komisi III DPR RI 
ini.

Menurut Martin, kesenjangan 
(gap) di masyarakat saat ini sudah 
sangat lebar. “Dalam pidato Presi-
den SBY disebutkan pendapatan 
per kapita penduduk Indonesia su-
dah mencapai US$ 3.000, namun 
kesenjangan yang terjadi juga luar 
biasa. Orang yang kaya semakin 
kaya, sedangkan orang miskin tidak 
mampu lepas dari kemiskinan. Kita 
harus mulai melakukan pemera-
taan. Kesenjangan yang melebar itu 
jangan dibiarkan, karena bisa jadi 
nanti kita akan mengalami revolusi 
lagi,” pungkasnya. t

Peringatan HUT Kemerdekaan Republik Indonesia ke 68, di kantor DPP Gerindra
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Pidato kenegaraan Presiden SBY dikritik 
politisi Gerindra. Soal korupsi dan narkoba 
tak disinggung sama sekali.

oleh iman firdauS

tak Menyentuh 
Penegakan Hukum

tIGa hari menjelang hari ke-
merdekaan RI ke 68, 17 agustus 
2013, Kepala Satuan Kerja Khusus 
Minyak dan Gas (SKK Migas) Rudi 
Rubiandini ditangkap Komisi Pem-
berantasan korupsi (KPK). Berita 
ini sangat menggemparkan karena 
Rudi yang pernah berada di posisi 
sebagai Wakil Menteri eSDM itu 
dikenal sebagai sosok cerdas dan 
baik. Rudi ditangkap hanya sepekan 
setelah Lebaran dan tiga hari menje-
lang peringatan hari kemerdekaan. 

Suasana negara menjelang ulang 
tahun kemerdekaan pun makin mu-
rung, sebab kasus narkoba makin 

merajalela seolah tak bisa ditanga-
ni. Kasus barang haram itu dite-
mukan dengan mudah di Lembaga 
Pemasya rakatan (Lapas), bahkan 
ironisnya melibatkan petugas Lapas. 
Berita itu seperti ikut mencoreng 
wajah negeri yang penuh guratan 
kasus korupsi ini. 

Dua hari kemudian, tepatnya 
16 agustus, Presiden memberikan 
pidato kenegaraan di Kompleks 
Parlemen. Pidato menyambut hari 
kemerdekaan itu biasanya ditunggu 
banyak kalangan. Sebab dari pidato 
tersebut, presiden akan memapar-
kan capaian-capaian yang diraihnya 

selama selama memerintah. Baik 
di bidang ekonomi, hukum, sosial, 
dan politik.

Namun dari pidato yang cukup 
panjang itu ternyata presiden tidak 
menyentuh sedikit pun soal pem-
berantasan korupsi. Padahal, kasus 
tertangkapnya Rudi benar-benar 
membuat semua orang terperangah. 
Betapa korupsi masih terus meraja-
lela di usia republik yang sudah 68 
tahun.   

anggota Dewan Pembina Par-
tai Gerindra Martin Hutabarat pun 
langsung memberikan kritik atas 
pidato presiden tersebut. Menurut 

Martin, SBY sama sekali tidak me-
nunjukkan tekad untuk menegak-
kan hukum, memberantas korupsi 
dan tindak kekerasan yang belaka-
ngan ini marak terjadi.

“Kemarin kita heboh soal pab-
rik narkotika di lapas, tapi dia tidak 
bicarakan. Presiden sama sekali ti-
dak menunjukkan tekad penegakan 
hukum memberantas kekerasan. Ini 
bukti kekerasan menjadi musuh be-
sar kita,” katanya. Menurut anggota 
Komisi III ini, presiden seharusnya 
memfokuskan diri pada penegakan 
hukum dan pemberantasan korupsi 
di sisa pemerintahannya.

“Saya lihat tidak terlihat dalam 
pidato kenegaraan. Soal hukum dia 
tidak tunjukkan. Padahal yang pen-
ting ditunjukkan dalam 1,5 tahun 
ke depan pembenahan hukum yang 
semrawut, pemberantasan narko-
ba,” kata Martin.

Martin pantas geram, sebab  dari 
hasil temuan tim Kemenkumham 
dan Komisi III DPR, sekitar 60% 
dari rumah tahanan dan lembaga 
pemasyarakatan di Indonesia dihu-
ni oleh pengguna narkoba. Karena 
pengguna narkoba jadi mayoritas 
di rumah tahanan ataupun lemba-
ga pemasyaratan, maka dua lokasi 
tersebut dengan sendirinya sangat 
prospektif sebagai tempat bisnis 
sekaligus pabrik narkoba. “Lapas 
dijadikan area produksi sekaligus 
pasar yang sangat potensial. Karena 
itu para pengguna narkoba setelah 
keluar dari lapas tetap tergantung 
pada narkoba,” ujar Martin.

Ia pun berharap agar SBY men-
jadikan HUt ke-68 RI sebagai 
momentum memberantas narkoba 
dengan meluncurkan satu kebija-
kan yang berkeadilan dan mendidik 
bagi para korban narkoba. “Korban 

narkoba jangan dipenjara. Mereka 
itu sesungguhnya butuh rehabilitasi 
dan penyadaran atas kekeliruannya 
menggunakan narkoba,” ujarnya. 

Sementra Presiden SBY dalam 
pidatonya lebih banyak mengung-
kapkan keberhasilannya dalam 
bidang ekonomi. “Strategi pem-
bangunan ekonomi kita tetap men-
gedepankan aspek keseimbangan 
dan keberlanjutan. Selama sembilan 
tahun ini, keseimbangan pemba-
ngunan dilakukan melalui empat 
strategi dasar; yaitu pertumbuhan, 
lapangan kerja, pengentasan kemis-
kinan, dan pengelolaan lingkungan. 
Yang kita dorong adalah pertumbu-
han yang berkualitas, yakni pertum-
buhan yang menciptakan lapangan 
kerja, mengurangi angka kemiskin-
an, dengan tetap menjaga daya du-
kung alam. Selama ini keempat hal 
tersebut dapat kita lakukan secara 
bersamaan. Program peningkatan 
kesejahteraan secara konsisten juga 
kita lakukan melalui program-pro-
gram pro-rakyat,” katanya .

Saat ini, kata SBY, Indonesia 
merupakan negara berpendapatan 
menengah dengan tingkat kemis-
kinan yang secara bertahap berhasil 
kita turunkan. Penduduk miskin 
turun dari 16,66% pada 2004, 
menjadi 11,37% pada Maret 2013. 
tingkat pengangguran terbuka juga 
dapat diturunkan dari 9,86% pada 
2004 menjadi 5,92% pada Februari 
2013.

 “Meskipun masih terdapat 
banyak hal yang perlu terus kita 
perbaiki, berkurangnya penduduk 
miskin dan menurunnya tingkat 
pengangguran di Indonesia meru-
pakan bukti penting keberhasilan 
pembangunan nasional yang kita 
lakukan bersama,” tambahnya. t

Ketua Dewan Pembina Partai Gerindra  
H. Prabowo Subianto pada Idul Fitri  
1 Syawal 1434 H bertepatan dengan  

8 Agustus 2013 melaksanakan shalat Ied  
di Masjid Al Barkah, Tebet, Jakarta Selatan 

bersama masyarakat setempat.
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Masyarakat harus memilih dengan tepat 
pemimpin Indonesia pada Pemilu Presiden 
2014. Kalau salah memilih maka akan membawa 
pengaruh negatif lima tahun ke depan bahkan 
hingga puluhan tahun. 

oleh budi Sucahyo

Masalah kelangkaan 
kedelai diikuti 

melonjaknya harga 
bahan baku tahu tempe 

itu selalu berulang. 
Sampai kapan nasib 

produsen tahu tempe 
dibiarkan begini. 

oleh m. budiono 

fadli Zon: 

revolusi Perubahan 
Harus Dari Atas

oh Kedelai, Dimana Kau Kini

edisi 29/TaHun iii/sepTember 2013

WaKIL Ketua Umum Partai Ge-
rindra Fadli Zon mengatakan figur 
Presiden Indonesia 2014 akan me-
nentukan perubahan Indonesia. Ini 
disebabkan perubahan yang terjadi 
harus dimulai dari atas, yakni dimu-
lai pemimpinnya yang kemudian 
diikuti oleh masyarakat. Karena itu, 
masyarakat harus memilih dengan 
tepat pemimpin Indonesia pada Pe-
milu Presiden tahun 2014.

“Kalau masyarakat memilih ca-
lon presiden yang tepat, maka akan 
membawa pengaruh positif selama 
lima tahun ke depan dan bahkan 50 
tahun. Sebaliknya, kalau masyara-
kat salah memilih figur calon presi-
den maka akan membawa pengaruh 
negatif selama lima tahun bahkan 
sampai 50 tahun,” kata Fadli Zon 
pada diskusi “Dialog Pilar Negara: 
Geliat Para Capres Jelang 2014” di 
Gedung MPR/DPR/DPD, Jakarta, 
Senin 2 September 2013. Pembica-
ra lain dalam dialog yang diseleng-
garakan MPR RI, diikuti para war-
tawan parlemen ini adalah Wakil 
Ketua MPR Hajriyanto Y. Thohari 
dan pengamat politik dari Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
Ikrar Nusa Bakti. 

Fadli Zon mencontohkan peru-
bahan dari atas itu seperti di lakukan 
oleh Gubernur DKI Jakarta Joko 
Widodo dan Wakil Gubernur Ba-
suki tjahaja Purnama. Perubahan 
yang terjadi di DKI Jakarta dimu-
lai dari pemimpinnya (gubernur). 
“Jika pemimpin di atas bersih, 
maka di bawahnya pun akan ber-
sih,” ujarnya. 

Perubahan yang dilakukan pe-
mimpin akan diikuti oleh masyara-
kat. “Kalau perubahan terjadi dari 
bawah maka akan muncul situasi 
‘chaos’ seperti yang terjadi pada ta-
hun 1998,” kata Fadli Zon. Karena 
itu, masyarakat harus memilih pre-

siden yang bisa membawa peruba-
han.

Fadli menjelaskan, figur calon 
Presiden Indonesia selama lima ta-
hun ke depan adalah figur yang me-
layani, jujur, dan tegas. “Figur calon 
presiden harus memiliki komitmen 
siap melayani masyarakat,” sebut-
nya. 

Dia juga mengemukakan bahwa 
partai politik harus bersikap terbu-
ka kepada masyarakat mengenai ca-
lon presiden yang diusungnya dan 
berbagai program kerja partai. Partai 
Gerindra sudah melakukan dengan 
mengumumkan program partai (6 
Program aksi Partai Gerindra) dan 
menegaskan Ketua Dewan Pembina 
Partai Gerindra Prabowo Subian-
to sebagai calon presiden. “Kalau 

partai politik tidak terbuka, maka 
dikhawatirkan masyarakat seperti 
membeli kucing dalam karung,” 
kata Fadli Zon. 

Partai Gerindra sudah menyiap-
kan progam apabila berkuasa kelak. 
“Jadi, tidak seperti sekarang, sudah 
memiliki kekuasaan tetapi bingung 
dengan kekuasaannya. Sehingga 
masyarakat pun dibuat bingung. 
Kita akan merebut kekuasaan dan 
mempunyai program bagaimana 
mengisi kekuasaan itu,” kata Fadli 
Zon yang juga Sekretaris Jenderal 
DPN HKtI itu. 

Salah satu program Partai Ge-
rindra adalah mencetak satu juta 
hektar lahan sawah. Partai Gerindra, 
kata Fadli Zon, berani melakukan 
debat program sehingga demokrasi 

yang tercipta tidak lagi demokrasi 
yang teknikal melainkan sudah sub-
stansial. 

Soal Ibu negara 

Dalam dialog itu juga muncul 
pertanyaan tentang siapa ibu negara 
apabila Prabowo Subianto terpilih 
sebagai presiden. Pertanyaan ten-
tang ibu negara ini kerap muncul di 
masyarakat. “Jodoh kan di tangan 
tuhan. Kalau Prabowo terpilih jadi 
Presiden dalam Pemilu 2014 men-
datang pastilah mudah dan Insya 
allah ada ibu negara,” jawab Fadli 
Zon. 

Kalau tuhan nantinya juga tidak 
memberi jodoh, tambah Fadli Zon, 
sesungguhnya juga tidak ada masa-

lah. “tidak akan ada masalah andai 
ibu negara tidak ada. Malah bisa le-
bih hemat karena tidak ada anggaran 
untuk ibu negara,” ucapnya. Bahkan 
sejumlah negara di ero pa seperti In-
ggris juga ada seorang perdana men-
teri yang tidak punya suami. “Dalam 
beberapa kali pertanyaan, perdana 
menteri itu mengatakan, dia men-
gawini Inggris. Bukan seorang laki-
laki,” sebut Fadli. 

Di tempat yang sama, Wakil 
Ketua MPR Hajriyanto Y Thohari 
menjelaskan, soal ibu negara tidak 
ada ketentuan dalam konstitusi. “Di 
UUD NRI tahun 1945 tidak ada 
kata ibu negara. Yang ada hanya ke-
pala negara. Jadi kata ibu negara itu 
hanya konvensi kenegaraan saja,” 
katanya. t

SeLaMa tiga hari, Senin hingga 
Rabu (9–11 September), jenis bahan 
makan tahu tempe menghilang 
dari los-los atau lapak-lapak pasar 
tradisional di Jakarta dan sekitar. 
Di pasar Depok dan pasar Parung 
Bogor, keduanya di Jawa Barat, sejak 
Senin dini hari hingga Rabu itu tak 
seorang pun pedagang tahu tempe 
menampakkan dirinya, menjajakan 
dagangannya. 

Hal serupa juga terjadi di pasar-
pasar tradional di wilayah DKI 
Jakarta. Di pasar Jatinegara, Jakarta 
timur, misalnya, los-los tahu 
tempe tampak kosong melompong. 
Sedangkan di pasar Mampang, 
Jakarta Selatan, hanya tampak satu 
pedagang tempe yang menjajakan 
dagangannya. Itupun hanya se ben-
tar, ia tutup setelah beberapa saat 
berjualan. 

Itulah bentuk protes yang di-
lakukan oleh para produsen dan 
pedagang tahu tempe sebagai tang-
gapan terhadap melambungnya 
harga kedelai, bahan baku tahu 
tempe, beberapa waktu terakhir 
ini. Ini bukan pertama kalinya para 
produsen dan pedagang tahu tempe 
mengajukan protes, dengan cara 
mogok nasional, tidak berproduksi 
selama beberapa hari. Pada Juli 
2012 hal serupa juga terjadi, dan 
sekarang (setahun kemudian) hal 
serupa kembali berulang.

Meski persoalannya sama, 

kenaikan harga kedelai, kondisi 
sekarang ini lebih menyedihkan 
dibanding 2012. Setahun lalu, 
lonjakan harga kedelai di pasaran 
tertinggi berkisar Rp 8.500/kg 
dari harga biasanya Rp 6.000/kg. 
Sedangkan sekarang lebih parah, 
dari Rp 7.000 per kg melonjak 
menjadi Rp 11.00 per kg. Salah 
satu penyebab terjadinya lonjakan 
harga kedelai (impor) sekarang 
ini ditengarai sebagai akibat dari 
melemahnya nilai tukar rupiah 
terhadap dolar.

Kondisi seperti itu sulit dihindari 
selagi kita tetap tergantung pada 
kedelai impor. Perlu diketahui, tahun 
2012 kebutuhan kedelai Indonesia 
mencapai 2,4 juta ton, sementara 
produksi dalam negeri hanya 
779.800 ton. artinya, kita harus 
impor kedelai sebesar 1,25 juta ton 
agar kebutuhan dalam negeri bisa 
terpenuhi. Ketergantuan terhadap 
impor ini bukan tanpa risiko. Setiap 
terjadi gangguan musim di negara 

pengekpor dampaknya terasa di 
dalam negeri.

Seperti tahun sebelumnya, untuk 
mengatasi tingginya harga kedelai, 
pemerintah menyiapkan langkah-
langkah (janji) yang akan diambil. 
Direktur Perbenihan tanaman 
Pangan Kementerian Pertanian, 
Bambang Budianto, dalam diskusi 
publik Partai Gerindra bertema: 
‘Kedelai, di Mana Kau Kini’, awal 
bulan lalu, menyatakan, pemerintah 
akan memperluas areal tanaman 
kedelai baru 118.250 hektar. Lalu, 
bantuan paket saprodi lengkap, 
perluasan areal tanam swadaya 
petani 190.250 hektar, dan bantuan 
pembinaan. 

Menanggapi rencana peme rintah 
itu, dewan Pembina Forum Bersama 
(Forbes) – yang beranggotakan 
10 asosiasi pengusaha tahu tempe 
-- Joko Ferry Cadharyanto me-
ngatakan, apa yang disampaikan 
pemerintah itu hanya janji semata. 
terbukti dari tahun ke tahun 

persoalan mahal dan hilangnya 
kedelai dari pasaran selalu berulang. 
Karena itu, menurut Joko, pihaknya 
sudah lelah mendengarkan janji-
janji yang disampaikan pemerintah 
itu. 

“Intinya begini, sampai kapan 
pemerintah akan membiarkan 
pengu saha tahu tempe, yang juga 
rakyat Indonesia, itu hidup terus 
begini. Lagi-lagi mereka saling 
menyalahkan, tanpa mengambil 
solusi untuk mengatasi persoalan 
sebenarnya”, tegas Joko. 

Menurut Joko, tanpa melemah-
nya nilai tukar rupiah harga kedelai 
dipastikan naik. Karena saat ini 
merupakan siklus kenaikan harga 
kedelai. Kondisi ini dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. antara lain 
pengalihan kedelai dari bahan 
pangan menjadi biofuel. Karena 
itu tidak ada cara lain bagi 
pemerintah, menurut Joko, selain 
memenuhi sendiri kebutuhan  
kedelainya. t

foto andi nur hamdi
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Waskita Rini
“butuh Kesadaran 
bersama”

foto muStafa kemal

daFTar riWayaT Hidup
Nama  :  Waskita Rini
alamat  :  Kebon Kosong 22 No. 200, Kemayoran Jakarta 10630
tempat/tgl Lahir :  Jakarta 11 – 06 – 1966
Status :  Menikah (1 anak laki-laki)
Pekerjaan :  Independent event Organizer
Pendidikan :  S-1, Fak Sastra Inggris UNaS, Jakarta. Lulus tahun 1991
    S-2, HRD, World of association of Universities and Colleges, 1999 
 
PeNGaLaMaN DI GeRINDRa

– Caleg DPR – RI Dapil Jateng 8 (Banyumas-Cilacap) No. Urut 3. Th 2009 
– Kabid. Pendidikan PP PIRa, Th 2008-2009 
– Wasekjen DPP Partai Gerindra, 2009-2010
– Kepala Dept. Pengendalian Kerusakan Lingkungan, Desember 2010-sekarang 

edisi 29/TaHun iii/sepTember 2013

taK lama setelah Partai Gerindra lahir, 
Waskita Rini langsung memutuskan, 
bergabung dengan partai berlambang kepala 
Garuda ini. tak tanggung, ia selalu tampil 
dalam setiap gerak dan langkah DPP Partai 
Gerindra. Berbagai kegiatan, baik di DPP 
Gerindra maupun organisasi sayap pernah 
ia rasakan. Waskita pernah menjadi Wakil 
Sekjen DPP, Ketua Bidang Pendidikan PP 
PIRa, dan sekarang Kepala Departemen 
Pengandalian Kerusakan Lingkungan. Selain 
itu, dia juga selalu terlibat dalam setiap 
kegiatan kepanitiaan DPP Gerindra.

Bagi Rini, kelahiran Partai Gerindra, 
sama artinya dengan kelahiran kesadarannya 
terhadap dunia politik. Sebelum Gerindra 
lahir, Waskita praktis tak pernah bersentuhan 
dengan dunia politik. Paling sekedar 
mengagumi beberapa aktor politik yang 
timbul tenggelam kala itu. Sampai suatu ketika 
sahabatnya mengajak bergabung dengan 
Gerindra. Sejak itulah ia mulai tenggelam 
dalam kubangan politik bersama Gerindra. 

Politik agaknya sudah menjadi bagian 
dari hidupnya. Meski gagal menjadi anggota 
legislatif pada pemilu 2009, tapi Waskita 
tidak kapok. Kini ia sibuk mempersiapkan 
diri menghadapi pemilu 2014 dengan lebih 
optimistis. Waskita sudah jauh-jauh hari 
Waskita telah melakukan sosialisasi. Bahkan 
hampir di sepanjang waktu, ia gunakan 
untuk bercengkerama bersama konsituennya 
di dapil Jawa tengah 8, meliputi Cilacap dan 
Banyumas. 

Beberapa waktu lalu, Waskita Rini 
menerima wartawan Gema Indonesia raya 
(GIR) untuk sebuah wawancara di Sekretariat 
DPP Gerindra, Jl. Harsono RM, Ragunan, 
Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Perempuan 
yang semasa mahasiswa menempa dirinya 
di organisasi pecinta alam HIMPaLa 
(Himpunan Mahasiswa Pecinta alam) Unas 
Jakarta. Kepada GIR, ia berbicara mengenai 

bidang ia geluti di DPP, yakni lingkungan 
hidup. Berikut petikannya.

bagaimana ibu melihat kerusakan ling-
kungan sekarang ini? 

Sangat memprihatinkan. Kita khawatir 
dengan maraknya kebakaran hutan, 
pencemaran lingkungan, pembantaian bina-
tang buas di lahan pembukaan pertanian dan 
perkebunan. Juga pengrusakan alam berlatar 
belakang ekonomi. Kita juga menghadapi 
persoalan polusi udara sampai rumah 
kumuh. Dari sisi moral, masyarakat tengah 
menghadapi berbagai persoalan yang tidak 
bisa dibilang ringan. Inilah yang menjadi 
concern kita. 

Kendala apa saja yang dihadapi oleh de-
partemen yang Ibu pimpin? 

tentu masalahnya klasik, soal pendanaan. 
tapi, kami tidak berpangku tangan hanya 
karena keterbatasan keuangan. Setiap ada 
acara yang direncanakan kita upayakan untuk 
bisa lakukan dengan swadaya. 

 
Dengan segala keterbatasannya, apa saja 
yang sudah dilakukan? 

Kita sudah laksanakan Gladian I di 
Gunung Kidul Jogjakarta, November 
2011, dengan peserta sebanyak 75 orang. 
Kegiatan ini, selain latihan fisik para peserta 
juga mendapat latihan mental serta moral. 
Kegiatannya diantarnya membersih pantai. 
Untuk ini, kita memberikan contoh kepada 
masyarakat dengan harapan bisa ditiru dan 
dilakukan oleh masyarakat setempat.

 Dalam kegiatan itu, kita juga memberikan 
bantuan bibit, pupuk, menanam pohon 
kayu, dan juga masuk ke gua Kindoro. Dan, 
sejak itu pula, gua tersebut dikenal sebagai 
kawasan wisata. Pada saat pelaksanaan 
Gladian I, Ketua Dewan Pembina Prabowo 
Subianto menyerahkan bantuan sebesar Rp 

400 juta kepada masyarakat Gunung Kidul. 
Sejumlah petinggi Partai Gerindra ikut hadir 
ke sana, termasuk Ketua Umum DPP Partai 
Gerindra.

 Hal menggembirakan, saat ini Gunung 
Kidul sudah menjadi salah satu obyek wisata 
alternatif di wilayah Jogjakarta. Banyak turis 
luar negeri datang dan tinggal di sana. Ini 
terjadi karena kawan-kawan semakin intens 
mengampanyekan Gunung Kidul melalui 
media sosial. Selain itu, sudah banyak 
televisi memberitakan wisata di sana dan itu 
berpengaruh positif.

Setahun berikutnya, kita melaksanakan 
Gladian II di Karangasem Bali. Di sana, antara 
lain kita melaksanakan Bazar tradisional 
Rakyat Bali. Para peserta berkesempatan 
mengunjungi Desa tenganan, sebuah desa 
dengan kondisi lingkungan hidup yang sangat 
baik, bahkan terbaik se Indonesia. Di wilayah 

Dari apa yang selama ini kita pelajari, saya 
yakin, sebenarnya perbaikan alam itu bukan 
mimpi. Hanya saja kita masih terbentur 
dengan persoalan kesadaran. Ini harus menjadi 
pekerjaan semua orang. 

Jadi, bagaimana memulai usaha-usaha 
memperbaiki lingkungan? 

Banyak hal bisa dilakukan tanpa harus 
menunggu. Salah satunya kampanye melalui 
media sosial, antara lain lewat twitter dan 
facebook, seperti selama ini saya kerjakan. 
Melalui media ini saya bisa memiliki kawan 
hingga 15 ribu orang. Dari situ saya bisa 
menghimbau kepada kawan-kawan, mengenai 
masalah perbaikan diri hingga masalah-
masalah menyangkut lingkungan. 

Sungguh lingkungan hidup itu sangat 
dipengaruhi oleh tingkah laku dan moral. 
Bukan soal dosa atau tidak, tapi lebih ke 

kePala dePt. PenGendalian 
keruSakan linGkunGan

itu, orang memetik daun atau ranting saja 
bisa terkena denda yang tidak ringan. Sampai 
sekarang desa tersebut masih 100% asli. 

Kegiatan lainnya, Lomba Karya Ilmiah 
aplikatif 2012. Melalui lomba ini, kita ber-
harap para pemenang bisa menyebarluaskan 
produk-produknya ke daerah-daerah melalui 
DPC-DPC Gerindra. Kalau itu bisa dilakukan, 
maka hasilnya akan sangat luar biasa. 

Secara umum, seberapa besar kontribusi 
manusia dalam merusak alam? 

Sangat besar. Bahkan kalau kita 
renungkan, semua itu berpulang pada diri 
kita sendiri. andai setiap orang punya 
kesadaran untuk menjaga lingkungannya, 
tentu kerusakan alam tak akan pernah terjadi. 
tapi begitulah kenyataannya. Seharusnya kita 
sedih melihat kondisi alam kita rusak akibat 
ulah manusia. Contoh, membuang sampah 
di sembarangan tempat atau buang puntung 
rokok sembarangan, selain asapnya bisa 
menjadi masalah tersendiri. 

masalah disiplin diri. Kalau masalah ini kita 
perhatikan bersama, lambat laun pasti akan 
muncul kesadaran, seperti yang saat ini terjadi 
di belahan bumi yang lain. 

Pembangunan selaras dengan pertam-
bahan kerusakan lingkungan, pendapat 
Ibu?

Seharusnya tidak sejalan. Jadi peme-
rintah harus lebih selektif dan ketat dalam 
pengawasan pembangunan di setiap titiknya. 
Jangan sampai pembangunan malah mem-
buat kerusakan semakin parah dari segi 
lingkungan. Di sekitar kita masih sering 
ditemukan pembangunan mal di tengah kota, 
sedang di luar negeri diatur hanya dipinggiran 
kota saja. 

Jadi, dalam hal ini kesalahan pemerintah, 
bagi saya, sama besarnya dengan kesalahan 
masyarakat. Mungkin peraturan kurang 
tegas, atau sanksinya tidak tegas. Sementara 
masyarakat juga sangat sulit mematuhi 
peraturan. t



10 : Gema daeraH

foto-foto dok. Gema Sadhana

fo
to

 d
o

k
. m

. b
u

d
io

n
o

dPP Partai Gerindra 

PP Gema Sadhana  

Mudik Gratis 2013 
bersama Gerindra

Kader Gema Sadhana 
Adalah Anggota Gerindra 
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tIGa hari jelang lebaran lalu, tepatnya Senin 
(5/8), sejak pagi buta kantor DPP Partai 
Gerindra di bilangan Ragunan Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan, didatangi ribuan masyarakat 
dari berbagai wilayah di Jakarta. Karuan saja, 
menjelang azan subuh itu terdengar suara 
riuh di seputar kantor partai berlambang 
kepala burung Garuda tersebut. Menariknya, 
mereka datang sembari membawa berbagai 
perbekalan, dalam bentuk dan ukuran 
masing-masing. 

Kedatangan mereka ke kantor DPP Partai 
Gerindra tak lain adalah untuk mengikuti 
kegiatan mudik bersama. tak tanggung-
tanggung, kegiatan yang diselenggarakan oleh 
DPP bersama Fraksi Partai Gerindra DPR RI 
ini, hari itu, memberangkatkan sekitar 5000 
pemudik dengan mengerahkan puluhan 
armada bus. Daerah yang dituju kegiatan 
mudik bersama tersebut, antara lain kota-kota 
di pantai utara dan jalur selatan Pulau Jawa.

 Pemandangan pada dini hari itu karuan 
saja mengundang perhatian masyarakat di 
sekitar kantor DPP Gerindra. tak terkecuali 
para pengendara kendaraan bermotor. Mereka 
terlihat memperlamban laju kendaraannya 
untuk melihat peristiwa yang terjadi. Situasi 
ini menyebabkan arus lalulintas ditempat 
tersebut agak tersendat, meski tak sampai 
menimbulkan kemacetan. 

Saat fajar mulai menyingsing, suasana 
semakin riuh. terutama saat panitia 
membagikan tiket dan nomer tempat duduk. 
Seperti tak ingin ketinggalan bus, para 
peserta mudik gratis itupun saling berebut 

untuk mendapatkan tiket dan nomer tempat 
duduk. Beruntung pihak panitia sigap 
mengantisipasi segala kemungkinan, sehingga 
tidak menimbulkan persoalan yang tidak 
diharapkan. 

Pada pukul 08.00 para peserta mudik 
gratis, sembari menunggu keberangkatan 
ke kampung halaman masing-masing, para 
peserta dikumpulkan di ruang pertemuan 
bagian belakang kantor DPP. Di sini mereka 
mendapat berbagai hiburan, baik dalam 
bentuk game berhadiah maupun alunan 
lagu-lagu qosidah dan salawat. Selain itu ada 
juga acara joget dan bernyanyi bersama, serta 
bazaar murah berbagai makanan kecil dan 
pakaian. 

Ketua Fraksi Gerindra yang juga Sekjen 
DPP Partai Gerindra ahmad Muzani 
dalam sambutan mengatakan, kegiatan 
mudik bersama ini merupakan salah satu 
bentuk kepedulian Partai Gerindra terhadap 
masyarakat yang hendak merayakan lebaran 
di kampung halamannya. Selain kegiatan 
mudik bersama, menurut Muzani, kader dan 
simpatisan Gerindra juga mengadakan acara 
pembuatan 200 pos mudik, mulai dari Banda 
aceh hingga Bima di NtB. Pos-pos mudik 
ini dilengkapi ambulans gratis. Di samping 
aksi pengobatan gratis, juga pembagian ta’jil 
gratis bagi mereka yang berpuasa. 

acara mudik gratis itu, kata Muzani, 
adalah kali kedua diselenggarakan Gerindra. 
acara serupa dilaksanakan pada 2012, 
melibatkan 1.500 peserta menggunakan kereta 
api. Sedangkan tahun ini, acara mudik gratis 

Selain itu, Kobalen juga menegaskan, kader 
Gema Sadhana adalah pejuang Dharma dan 
satria Dharma. Mereka mencalonkan diri sebagai 
calon legislatif secara terhormat, bersaing secara 
terhormat, dan menang secara terhormat. Karena 
itu, ia berharap, tidak ada satu pun kader Gema 
Sadhana mempermasalahkan nomor urut caleg. 
Karena nomor urut hanyalah tanda dan bisa 
disamakan seperti nomor dada untuk seorang 
pelari maraton. Yang menentukan dia juara 1 
atau 2 adalah kecepatan larinya, bukan nomor 
yang terpasang di dadanya.

Sementara Ketua Dewan Pembina 
Gema Sadhana Hashim Djojohadikusumo 
mengingatkan, seluruh anggota Gema Sadhana 
adalah anggota Partai Gerindra. Karena itu, 
kader Gema Sadhana harus menonjolkan atribut 

partai. Bila perlu seragam sayap–sayap partai 
disesuaikan dengan seragam partai. 

Rakernas I Gema Sadhana yang dikemas 
dalam bentuk Rapat Kerja itu memberikan 
pembekalan politik kepada para peserta. Materi 
tentang Makna Pancasila disampaikan oleh tutor 
dari Lemhanas, yaitu Marsma tNI (purn) abdul 
Gani, S.Ip. Lalu, materi Strategi Pemenangan 
Caleg oleh pakar Komunikasi Politik Universitas 
Pelita Harapan Dr. emrus Sihombing. 

Materi lainnya, Strategi Pemenangan 
dengan Sistem Sub Dapil disampaikan oleh 
Ketua Umum DPP Partai Gerindra Prof. Dr. 
Ir. Suhardi, M.Sc; dan, Strategi Penjagaan Suara 
di KPU disampaikan oleh Sekjen DPP ahmad 
Muzani yang juga menutup acara Rakernas 
tersebut. t mbo

dilaksanakan dalam dua periode. Pertama 
diberangkatkan Jumat (2/8), start dari Jln. 
Proklmasi Jakarta Pusat. Dan, periode kedua 
Senin (5/8) ini.

“Mudah-mudahan tahun depan kita bisa 
mengadakan mudik gratis lebih besar lagi. 
Itu pasti akan terlaksana jika Fraksi Partai 
Gerindra DPR RI dihuni oleh semakin 
banyak lagi anggotanya,” kata Muzani diikuti 
tepuk para peserta.

Sementara Ketua Umum DPP Partai 
Gerindra Prof. Dr. Suhardi berharap, kegiatan 
mudik bersama bisa turut menyumbang 
penurunan angka kecelakaan lalu lintas yang 
selalu terjadi pada setiap musim mudik. Ini 
penting, karena korban meninggal saat mudik 
sangat besar, yaikni mencapai 100 korban 
meninggal setiap hari. 

Kegiatan mudik bersama tersebut, 

menurut Suhardi, merupakan wujud 
kepedulian dan kekhawatiran partai Gerindra 
terhadap besarnya korban kecelakaan mudik. 
Ke depan, Suhardi berharap, Gerindra bisa 
memenangkan pemilu 2014 sehingga dapat 
merealisasikan program pembuatan sarana 
transportasi yang aman. Yaitu menggunakan 
kereta api. 

“Di Indonesia itu aneh, di mana-mana 
di dunia ini panjang rel terus bertambah, 
tapi anehnya di Indonesia malah berkurang,” 
kata Suhardi mengenai kondisi perkeretapian 
Indonesia. Saat ini, menurut Suhardi, panjang 
rel kereta tinggal 4.000 km dari sebelumnya 
sekitar 20.000 km. 

“Nah, kalau Gerindra menang, tentu kita 
akan memilih alternatif moda transportasi 
kereta yang terbukti lebih aman,” kata Suhardi 
memberi janji. t mbo

UNtUK meningkatkan jalinan kerjasama dan konsolidasi di kalangan pengurus, 
Pimpinan Pusat (PP) Gema Sadhana mengadakan Rapat Kerja Nasional (Rakernas) 
I Gerakan Masyarakat Sanathana Dharma Nusantara. acara tersebut berlangsung 
pada 6 - 7 Juli dan dibuka oleh Ketua Dewan Pembina PP Gema Sadhana Hashim S. 
Djojohadikusumo. 

Rakernas ini diikuti perwakilan 21 PD Gema Sadhana, dan 48 kader Gema Sadhana 
yang maju sebagai calon legislatif DPRD tingkat I, II, dan DPR-RI. turut hadir dalam 
acara itu: Dewan Pembina Partai Gerindra Permadi, SH.; Dewan Penasihat Partai 
Gerindra Martin Hutabarat; Wakil Gubernur DKI Jakarta Basuki tjahaja Purnama; 
Pimpinan Gandhi Memorial School Suresh G. Waswani; serta tokoh-tokoh masyarakat 
Hindu dan Budha lainnya.

Ketua Umum PP Gema Sadhana a.S. Kobalen dalam sambutannya menghimbau, 
kader Gema Sadhana untuk dapat menghayati dan menyebarkan 6 aksi Program Partai 
Gerindra serta dapat mewujud-nyatakannya. Ia mengingatkan, seluruh kader Gema 
Sadhana harus merapatkan barisan dengan segenap jiwa raga guna membuktikan 
komitmen menyumbangkan 1,5 – 2 juta suara kepada Partai Gerindra pada 2014.



dPd Gerindra Sumut 

Menuju Kemerdekaan 
Sebenarnya 

PeRINGataN HUt ke-68 Kemerdekaan 
Indonesia dilaksanakan seluruh jajaran masya-
rakat di seantero negeri, tak terkecuali pengu-
rus dan kader DPD Partai Gerindra Sumatera 
Utara. Pada hari itu, Sabtu 17 agustus 2013, 
DPD Gerindra Sumut melaksanakan upacara 
peringatan HUt Kemerdekaan Indonesia di 
kantor DPD Partai Gerindra Sumut, Jalan 
Patimura.

Dalam amanatnya, Ketua DPD Partai 
Gerindra Sumut H. Gus Irawan Pasaribu 
selaku pembina upacara mengatakan, ting-
ginya kemiskinan ditambah besarnya pen-
guasaan asing terhadap sektor-sektor penting 
menunjukkan jika kemerdekaan dalam arti 
sesungguhnya masih belum tercapai. Padahal 
68 tahun lalu, para pejuang Indonesia mere-
but kemerdekaan melalui perjuangan yang 
luar biasa, disertai pengorbanan yang sangat 
besar, baik harta maupun jiwa. 

“Dimanakah posisi kita saat ini? apakah 
cita-cita kemerdekaan yang ingin menjadikan 
Indonesia sebagai negara yang berdaulat dan 
rakyat yang sejahtera sudah tercapai?” begitu 
bunyi pertanyaan Gus Irawan, yang dijawab 
dengan menyoroti angka kemiskinan yang se-
perti disampaikan pemerintah yang kini men-
urun hingga 11,37%. 

Ukuran yang digunakan pemerintah dalam 
hal angka kemiskinan ini berbeda dengan yang 
dikeluarkan Bank Dunia. “Jika saja standar 
atau ukuran Bank Dunia yang dipakai, dima-
na masyarakat berpendapatan kurang dari US$ 
2 per kapita per hari masuk kategori miskin, 
maka tingkat kemiskinan yang sesungguhnya 
bisa mencapai 50%,” papar Gus Irawan.

“Kita masih terjajah, paling tidak secara 
ekonomi,” ungkap Gus Irawan lebih lanjut. 
Bukti menunjukkan, sektor-sektor ekonomi, 
teknologi dan sektor telekomunikasi dikuasai 
asing. Peralatan yang kita gunakan dan juga 
sumber daya alam telah dikuasai oleh asing. 
“Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 
merdeka dalam arti sesungguhnya. Ini men-
jadi tugas kita sebagai kader Gerindra untuk 
memerdekaan bangsa ini,” ajaknya.

Gus Irawan juga mengingatkan, agar ka-
der Gerindra bersama-sama masyarakat wajib 
mengisi kemerdekaan. apalagi partai Gerindra 
telah memiliki grand strategy dalam bentuk 6 
Program aksi untuk membawa Indonesia 
keluar dari berbagai persoalan tersebut. Na-
mun program aksi itu hanya dapat dijalankan 
jika partai Gerindra mampu memperoleh ke-
menangan dalam pemilu yang dilangsungkan 
tahun depan. t mbo
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dPd Gerindra Jambi 

Posko Kesehatan 
Indonesia raya

edisi 29/TaHun iii/sepTember 2013

taK kurang dari 200 posko kesehatan 
didirikan para kader dan simpatisan Partai 
Gerindra, mulai dari aceh hingga NtB 
selama musim mudik lebaran 2013. Sebagian 
dari posko itu didirikan DPD Gerindra Jambi. 
Upaya ini dilakukan, menurut Bustami, 
koordinator posko arus mudik DPD Partai 
Gerindra Provinsi Jambi yang juga Ketua 
UKK DPD Partai Gerindra adalah untuk 
membantu masyarakat yang hendak mudik 
melalui jalur darat.

Menurut Bustami, posko kesehatan itu 
didirikan untuk menyikapi dan membantu 
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan arus 
mudik lebaran. Sekaligus turut serta dalam 
upaya yang dilakukan secara serempak oleh 
partai Gerindra untuk menyiapkan posko 

keamanan. Untuk Jambi sendiri, posko 
tersebut difokuskan di jalan lintas timur dan 
tengah Sumatera. 

Untuk jalan lintas timur, kata Bustami, 
titik-titik posko berada di kawasan tempino, 
Simpang Rimbo, Sengeti, Merlung, dan 
taman Raja di tanjung Jabung Barat. Di 
titik lintas tengah terletak di Singkut, Kota 
Bangko, Bukit Uncong di Kota Bungo, lalu di 
Rantau Ikil perbatasan Sumbar.

Di lintas kota Jambi-Bungo posko 
didirikan di tembesi dan satu lagi di 
Muara Kelih tebo. “total ada 12 titik dan 
setiap titik kita siapkan ambulans. Kita 
mengantisipasi masyarakat yang kecapekan di 
jalan agar bisa istirahat di posko Gerindra,“  
jelasnya. t mbo

dPc kePulauan mentaWai 

Perjuangkan nasib 
Korban Mentawai
GeMPa bumi dan gelombang tsunami yang 
meluluhlantakkan kepulauan Mentawai pada 
25 Oktober tiga tahun lalu masih menyis-
akan penderitaan di kalangan para korban. 
Hingga kini mereka masih tinggal di rumah 
hunian sementara. Padahal rumah berdinding 
triplek dan beratap seng itu sudah tidak ny-
aman lagi untuk ditempati. Soalnya, sebagian 
besar dindingnya mulai lapuk akibat terpaan 
panas matahari dan hujan. Sementara rumah 
hunian tetap yang dijanjikan pemerintah tak 
kunjung terealisasi. 

tak tahan dengan kondisi seperti itu, 10 
orang perwakilan warga Mentawai disertai 
dua kepada desa mewakili 2.072 kepala kelu-
arga dari 8 desa di 4 kecamatan yang terkena 
dampak bencana, datang ke Jakarta untuk 
menagih janji. Rombongan tiba di Jakarta, 
Senin (26/8), didampingi Sudarmi Saugo, 
pengurus DPC Partai Gerindra Kepulauan 
Mentawai yang juga caleg DPRD Provinsi 
Sumatera Barat dapil Sumbar 8. 

tuntutan mereka bulat, minta pemerintah 
segera merealisasikan janji penyediaan hunian 
tetap bagi para korban. Untuk itulah, begitu 

tiba di Jakarta, rombongan ini langsung me-
nuju kantor Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) untuk bertemu ketua 
BNPB Syamsul Maarif. Hasil pertemuan itu, 
menurut Sudarmi, pemerintah akan sesegera 
mungkin merealisasikan janji tersebut. Dan, 
Syamsul Maarif berjanji akan memimpin 
langsung pelaksanaan program tersebut, akhir 
agustus ini. 

“Semoga, semua ini menjadi titik terang 
bagi masyarakat untuk mendapatkan tem-
pat tinggal hunian tetap yang sudah mereka 
tunggu sejak tiga tahun lalu,” begitu Sudarmi 
berharap. 

Untuk memastikan rencana tersebut rom-
bongan masyarakat Mentawai juga berusaha 
menemui Komisi VIII DPR RI yang membi-
dangi Kebencanaan, namun gagal karena ren-
cana pertemuan itu belum diagendakan.

akhirnya Sudarmi berharap: “Mewakili 
masyarakat korban bencana, kami berharap 
pemerintah pusat benar-benar memerhatikan 
masyarakat pesisir Mentawai, baik masalah 
hunian tetap maupun pembangunan ekono-
minya.” t mbo

MeSKI kini sibuk dengan berbagai kegiatan, 
tapi Fadli Zon tak pernah melupakan 
almaternya semasa masih duduk di sekolah 
dasar. Lelaki asal Sumatra Barat kelahiran 
Bogor, Jawa Barat, ini ternyata adalah 
alumni Sekolah Dasar (SD) Cibereum I, 
Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Nah, pada sekitar 
pertengahan agustus lalu -- masih dalam 
bulan Syawal 1434 Hijriah – Wakil Ketua 
Umum DPP Partai Gerindra ini meluangkan 
waktunya melakukan reuni dan sekaligus 

ber- halal bi halal dengan guru dan teman-
temannya semasa masih di SD Cibereum 
tersebut. 

Dalam kesempatan tersebut Fadli Zon 
yang juga calon legislatif (Caleg) Parta 
Gerindra untuk daerah pemilihan (dapil)  
Kabupaten Bogor juga menyumbangkan satu 
perpustakaan kecil untuk sekolah dasarnya 
tersebut. Pemilik dan pendiri fadli Zon Library 
ini tercatat sebagai murid di SD Cibereum I 
dari 1978 hingga 1984. t aGt

Fadli Zon Sumbang 
Perpustakaan 
SD Cibereum 1 Cisarua
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SANDAl GuNuNG

Semula anas 
Ridwan hanya 
memproduksi 
sandal gunung. 
Kini, usahanya kian 
berkembang. Selain 
sandal gunung, ia 
juga memproduksi 
perlengkapan 
olahraga air dan 
pernak-pernik 
petualangan 
lainnya.

oleh aGuStaman

bermula dari

SeBUaH perahu (sekoci) karet me-
rek “Boogie” bertengger di atas ka-
pal layar tradisional Jukung Bali mi-
lik seorang petualang laut, effendy 
Soleman (62). tampak effendy, se-
orang diri, mengemudikan perahu 
menempuh perjalanan laut dari Bali 
menuju Brunai Darussalam. Peris-
tiwa itu, tentu saja, membuat anas 
Ridwan bangga. Sebab, perahu karet 
“Boogie,” adalah produksi perusa-
haan milik anas. Dan, dialah yang 
menjadi sprosor kegiatan tersebut.

Melakukan kegiatan below the 
line, seperti mensponsori kegiatan 
pecinta alam, memang merupakan 
salah satu cara pemilik Pt. Boogie 
advindo menerobos pasar yang 
lebih besar. Sebelumnya, Boogie 
juga menjadi sponsor beberapa ke-
giatan serupa, salah satunya kegi-
atan International Kayak Festival 
di asahan, Sumatera Utara (2002). 
Boogie juga membina atlet-atlet pe-
cinta alam terbaik nasional. 

anas dan manajemen juga su-
dah mengembangkan usaha de-
ngan membuka boom Adventure di 
daerah aliran sungai Palayangan-
Pengalengan, Jawa Barat, meliputi: 
arung jeram, kayaking, paralayang, 
sepeda gunung, treking, canoing, ba-
nanaboat dan war games. tujuannya 
tentu saja untuk lebih memasyarat-
kan produk Boogie.

Di kalangan pecinta alam dan 
pehobi kegiatan outdoor, Boogie bu-
kanlah nama asing lagi. Perusahaan 
ini adalah salah satu produsen pera-
latan petualangan alam bebas (out-
door) dan olahraga alam yang terbe-
sar di Indonesia. Boogie memiliki 
pengalaman dalam memproduksi 
peralatan petualangan alam bebas 
selama lebih dari 21 tahun.

Kualitas produk anak bangsa 
ini tidak kalah dibanding produk 
impor. Bukan karena sebagian besar 
bahan bakunya masih dari impor, 
tapi dari segi mutu memang ber-
saing. Selain perahu karet, perusa-
haan ini juga memproduksi sandal 
gunung, tas, ransel, pelampung, 
drybag, sepatu, kantung tidur, dan 
beberapa produk dan aksesori kegi-
atan alam bebas lainnya.

Semua produk itu adalah bukti 
kesuksesan anas dalam “mengawin-
kan” hobi dengan bisnisnya. Meski 
ia harus mencurahkan segala perha-
tian untuk mengembangkan usa-
hanya -- di pabriknya di kawasan 
Kedung Halang Bogor – tapi pria 38 
tahun sebagai anggota pecinta alam 
dan penempuh rimba Wanadri ini 
masih saja berkutat dengan kegiatan 
alam bebasnya.

“Bagi saya, bisnis ini lebih dari 
sisi nilai tambah suatu produk, bu-
kan semata-mata uang,” ujarnya. Ia 
menyadari betul, dia tidak punya 
bakat berdagang. “Motivasi saya 
sebenarnya adalah punya aktivi-
tas yang menghasilkan. Juga, in-
gin membuktikan anak gunung 
pun bisa berhasil,” tegas alumnus 
akademi Pimpinan Perusahaan 
(1992) ini.

Dari Sandal ke Perahu Karet

Bapak satu anak ini bercerita, 
ia mengawali bisnisnya pada 1990 
dengan mencoba membuat tiruan 
sandal gunung merek teva – sebuah 
produk yang pernah ia saksikan, dan 
dipakai oleh para penerjun payung 
dalam berkompetisi di pantai Kuta, 
Bali. Dengan modal Rp 100 ribu, ia 
kemudian meminta seorang tukang 
sol keliling membuat sandal gunung 

menyerupai teva. 
Sejak itu, dengan bantuan se-

orang tenaga kerja, anas mempro-
duksi tiga pasang sandal gunung 
setiap hari. Sandal “teva palsu” ini 
lalu dijajakan di kalangan teman-
teman, sesama pecinta alam. Mes-
ki jiplakan, sandal produksi anas 
ternyata laku dijual. empat bulan 
kemudian, ia mencoba mening-
katkan kapasitas produksi dengan 
mempekerjakan lima tukang sol. 
Produksinya pun meningkat men-
jadi sekitar 15 pasang/hari. Begitu 
seterusnya, selama dua tahun ia 
memfokuskan produksinya pada 
sandal gunung. Hingga kemudian, 
tukang solnya mencapai 15 orang 
dan mampu produksi 50 pasang/
bulan pada tahun kedua.

Pada tahun ketiga usia perusa-
haannya, ia mengembangkan usa-
hanya dengan memproduksi tas 
ransel, drybag, dompet, sepatu trek-
ing, pelampung, tenda, dan berba-
gai aksesori kegiatan pecinta alam. 
tahun 1996, ia berani memproduk-
si perahu karet. Padahal, jarang ada 
perusahaan yang mampu mempro-
duksi perahu karet seperti itu. Bah-
kan, saking langkanya, ketersediaan 
perahu karet untuk olahraga arung 
jeram sangat terbatas. 

Untuk memproduksi perahu 
karet, pria kelahiran Bogor ini rela 

terbang ke taiwan guna menimba 
ilmu. Namun, tak ada kesempa-
tan mengembangkannya, sehingga 
ia melirik perusahaan sepatu yang 
memproduksi perahu karet penye-
lamat dan arung jeram, Pt Heejo 
Indo. anas kemudian menjadi pe-
nyalur perahu arung jeram produksi 
perusahaan tersebut.

Impian membuat perahu karet 
akhirnya kesampaian atas bantuan 
seorang karyawan Heejo Indo, dan 
ia mulai dengan modal Rp 5 juta. 
tapi, celakanya, teman-temannya 
ragu menggunakan perahu bua-
tannya. Untunglah, seorang warga 
negara australia -- karyawan sebuah 
perusahaan pertambangan di Ka-
limantan -- membeli tiga perahu 
karet buatan anas berikut perleng-
kapannya.

Hampir bersamaan dengan itu, 
Heejo Indo bangkrut. Seluruh pe-
ralatan perusahaan ini dibeli anas 
dan beberapa karyawannya direkrut 
ke Boogie advindo. Untuk produk-
si, anas mengeluarkan dana Rp 25 
juta buat membangun ruang oven, 
sebuah alat yang mutlak diperluk-
an dalam membuat perahu karet. 
Hanya dalam tiga tahun, Boogie 
advindo berhasil memproduksi 90 
perahu karet, dan laku terjual 20-
30 unit/tahun dengan harga US$ 
1.000/unit.

Sejak itu, ia mulai meraih 
keuntungan. Pesanan perahu karet 
dari beberapa operator arung jeram 
di Jawa, Bali, aceh, toraja, dan bah-
kan Malaysia mulai berdatangan. 
Hebatnya, ia mampu menyelesai-
kan order-order ini hanya dalam 
lima hari, meskipun harus menja-
hitnya sendiri.

Namun, kontributor terbesar 
pendapatan Boogie advindo tetap 
berasal dari sandal gunung (40%), 
diikuti tas (40%), dan 20% dari 
jenis produk lain seperti aksesori, 
tenda, pelampung, dan perahu ka-
ret. Sedangkan pasarnya, 60% dari 
total produksinya terjual ke wilayah 
Jawa dan sisanya dipasarkan ke Su-
matera, Sulawesi, dan Kalimantan. 
Untuk ekspor, meskipun bersifat 
insidental, pasar terbesarnya adalah 
Malaysia, Singapura, Jepang dan 
australia.

Kini, penyandang Master ad-
minsitrasi Niaga UI ini juga sudah 
membuka gerai dengan pola wara-
laba di beberapa daerah di Indone-
sia. Sementara untuk kesejahteraan 
lebih dari 70 orang karyawannya, ia 
anas membangun perumahan ber-
lokasi di dekat pabrik Boogie.

“Bagi kami, untung besar nomor 
sekian. Yang penting, kesinambu-
ngan usaha,” jelas anas yang masih 
merahasiakan omset usahanya. t

Anas Ridwan Salah satu produksi Boogie
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foto dok. fadli Zon library

Panelis Aktif di Forum 
negarawan Asia

Sempat Menolak 
Memerankan Soekarno

Senandung Artis Gerindra

Fadli Zon

Ario Bayu

Caleg Gerindra
tUGU Proklamasi Jakarta di pertengahan agustus itu sangat cerah. 
Sejumlah calon anggota legislatif dari Partai Gerindra sudah berkumpul 
untuk pengambilan gambar lagu ciptaan Fadli Zon berjudul “Gerindra 
Menang, Indonesia Jaya”. Patung Proklamator Soekarno dan Hatta yang 
sedang membacakan teks proklamasi jadi latar belakang dihiasi bendera 
merah putih. 

Mereka yang terlibat adalah Derry Drajat, Hemalia Puteri, Nuri 
Shaden, Irwansyah, Jamal Mirdad, tessa Mariska dan Fadli Zon 
sendiri. Lagu yang musiknya diciptakan oleh Idris Sardi itu berbicara 
tentang keindahan Indonesia. “Negeri indah permai, aman dan damai, 
warisan pusaka, bumi nusantara,” begitu bait pertama berbunyi. Lagu 
dinyanyikan dalam irama dangdut, pop dan seriosa.

tessa Mariska yang membawakan dalam irama dangdut tampak 
paling bersemangat. Mungkin karena dia datang paling pagi. 
Selanjutnya Derry yang menyanyikan dalam irama seriosa. tubuhnya 
yang tinggi besar tepat membawakan lagu ini. Meski mengaku tidak 
hapal teksnya, pemain sinetron ini berusaha keras menghapal sebelum 
pengambilan gambar. Dia bernyanyi bersama anak-anak yang sedang 
bermain di tugu Proklamasi. Suasana pun ceria, anak-anak tampak 
senang karena bernyanyi bersama artis yang wajahnya sering mereka 
lihat di televisi.

Sambil menunggu giliran, para artis rela duduk di bangku tembok 
yang ada di sana. Hemalia Puteri bahkan tampak merias sendiri 
wajahnya sebelum tampil. “Saya sudah bangun pagi. ternyata acaranya 
siang,” katanya tersenyum dan mematut muka di depan cermin. 
Sementara Derry yang tak kalah semangat mengaku rela datang tanpa 
banyak fasilitas. “Ini kan demi Partai Gerindra,” katanya.  t if

BeRteMPat di The Fairmont Makati, Manila, Filipina,  7-9 September 
2013, berlangsung acara Forum Negarawan asia ke-12 (12th Asian statesmen’s 
forum). Salah seorang panelis aktif di forum itu adalah Fadli Zon, Wakil 
Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai Gerakan Indonesia Raya 
(Gerindra). Panelis lainnya, antara lain: Yoshimasa Hayashi, Menteri Pertanian, 
Perikanan dan Kehutanan Jepang.

“Partai Gerindra menjadi satu-satunya partai politik dari Indonesia yang 
diundang pada pertemuan yang digagas oleh National Graduate Institute for 
Policy Studies (GRIPS) Jepang itu,” jelas Fadli yang juga calon legislatif Partai 
Gerindra untuk dapil Kabupaten Bogor.

Forum ini dibuka secara resmi oleh Prof. takashi Shiraishi selaku Presiden 
GRIPS. tampak hadir dalam kesempatan itu para tokoh, para ahli dan 
intelektual dari asia tenggara dan Negeri “Sakura” Jepang.  Salah seorang 
diantara yang hadir itu adalah  Menteri Pertanian Filipina Proceso alcala.

Fadli menuturkan, forum ini membahas berbagai masalah, seperti konflik 
di laut China Selatan, kelangsungan energi (energy sustainability), middle-
income trap, serta prospek ekonomi di asia tenggara dan Jepang. 

“Forum ini juga menjadi ajang untuk networking antara para tokoh politik, 
intelektual di asia tenggara dan Jepang,” tutur Fadli yang juga Sekretaris 
Jenderal Dewan Pimpinan Nasional (DPN) Himpunan Kerukunan tani 
Indonesia (HKtI) ini.  t aGt

SeBeNtaR lagi Indonesia akan punya film tentang Soekarno. Film yang disutradarai 
Hanung Bramantyo ini akan diperankan oleh aktor ario Bayu. Untuk memerankan sosok 
bapak bangsa ini, ario pun tidak bisa sembarangan main. Dia harus bertemu dengan keluarga 
Soekarno. “Saya sempat ketemu dengan Ibu Rahmawati, sempat menanyakan beberapa 
pertanyaan. Kita tahunya dia bapak Presiden pertama, proklamator, dan figur itu yang kita 
kenal selama ini. Pas saya ngobrol sama Ibu Rahma ternyata ada jawaban-jawaban yang lain,” 
kata ario.

ario yang pernah belajar akting di Inggris ini mengaku sempat menolak untuk 
memerankan Soekarno. Bukan apa-apa,  Soekarno sudah menjadi milik 250 juta orang 
Indonesia, yang kharismanya dikenang sepanjang masa. “Sempat gue enggak mau.  Jadi kalau 
misalnya saya enggak bisa memerankan sesuai dengan Soekarno, jadi stres juga,” ujarnya.

Namun akhirnya ario percaya pada tim yang ada. “ Kalau saya bisa membuka sedikit 
karakternya Soekarno, bahwa ide di dalam Soekarno itu bisa memberi inspirasi atau bisa 
mengubah persepsi satu bangsa, itu yang menurut saya energi yang luar biasa,” tuturnya. t if
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Mafia Migas Itu 

Pemerintah Harus Perhatikan 
Korban rokatenda
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SeteLaH Kepala Satuan Kerja Khusus 
Minyak dan Gas Bumi (SKK Migas) Rudi 
Rubiandini ditangkap Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK), Komisi VII menggelar rapat 
dengan Menteri energi dan Sumber Daya 
Mineral Jero Wacik. Dalam rapat ini Jero 
dicecar soal mafia Migas dan berbagai dugaan 
seputar penyelewangan dana lainnya. “Saya 
hanya mengajukan satu pertanyaan kepada 
saudara Menteri. Sebenarnya mafia Migas itu 
ada atau tidak?” kata anggota Komisi VII dari 
Fraksi Partai Gerindra Saifuddin Donojoyo. 
Pertanyaan Saifuddin --yang sebelumnya 
duduk di Komisi VIII dan Komisi VI -- itu 
namun langsung kepada inti persoalan yang 
menjadi isu selama ini.

Hal ini seiring dengan sikap Fraksi 
Partai Gerindra yang sangat peduli terhadap 
ketahanan energi nasional sekaligus mengutuk 
perilaku korup para pejabat negara, terutama 
yang mengurus soal Migas. Hingga akhir rapat 
tidak ada kejelasan soal mafia itu. Namun 
Komisi VII dan Menteri eSDM mengambil 
kesimpulan, yakni dalam rangka reformasi 
birokrasi kelembagaan SKK Migas, Komisi 
VII meminta kepada Menteri eSDM untuk 
membuat laporan terhadap seluruh aset SKK 
Migas.

Komisi VII juga meminta Kementerian 
eSDM untuk menindaklanjuti audit Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) terkait dengan 
mekanisme anggaran SKK Migas yang harus 
melalui aPBN.

Kesimpulan selanjutnya adalah, kedua 
belah pihak bersama-sama akan segera 
menyelesaikan revisi Undang-Undang No. 
2/2001 tentang Minyak dan Gas Bumi. t if 

Alokasi Anggaran 
Kurang Mendidik

Saat ini, banyak masyarakat pengungsi 
korban letusan gunung Rokatenda di 
Nusa tenggara timur (Ntt) yang masih 
memerlukan uluran tangan, agar mereka 
bisa bertahan hidup. Karenanya, anggota 
dewan dari Dapil Ntt Fary Djemi Francis 
meminta perhatian dari pemerintah pusat. 
“Saat ini banyak terdapat masyarakat 
pengungsi dari korban bencana alam 
letusan gunung Rokatenda yang masih 
memerlukan uluran tangan, untuk 
membantu mereka bertahan hidup,” ujar 
Fary. 

Semestinya, menurut Fary, pemerintah 
pusat tidak lepas tangan begitu saja dalam 
persoalan ini. Sehingga, mana kala Pemda 
setempat kurang cepat dan terbatas 
kemampuannya dalam menangani 
korban bencana alam, pemerintah pusat 
tidak tutup mata. "Pemerintah harus 
segera turun tangan,” pinta Fary yang juga 
anggota Komisi V membidangi masalah 
perhubungan dan infrastruktur. 

Menurut Fary, pemerintah pusat 
dengan segala perangkat yang dimilikinya, 
memiliki kewenangan besar untuk 
menggerakkan dan memerintahkan 
percepatan penanganan korban di 
sana. Jadi, penanganan korban bencana 
letusan gunung Rokatenda ini tidak 
sebatas evakuasi, tapi juga membuat 
penampungan sementara untuk korban 
bencana, dan memberikan bantuan 
kemanusiaan.

“Itu semua butuh campur tangan dari 
pemerintah pusat nantinya, dalam recovery 
dan rekonstruksi ulang pasca bencana 
tersebut. Itu semua memerlukan anggaran 
yang besar. Sehingga, jika anggaran Pemda 
terbatas, pemerintah pusat harus campur 
tangan dengan dukungan anggaran untuk 
kepentingan hal itu,” pungkasnya. t if 

PeMeRINtaH sudah menyampaikan Rancangan aPBN 2014 
dan Nota Keuangan yang dibacakan langsung oleh presiden di 
depan sidang paripurna parlemen, 16 agustus 2013. Banyak 
pandangan diberikan oleh anggota dewan. Namun Fraksi Partai 
Gerindra memberikan catatan kritis atas RaPBN tersebut. 
Dalam soal penanggulangan kemiskinan tahun 2014, misalnya, 
pemerintah merencanakan program Bantuan tunai Bersyarat 
melalui berbagai cara. Dalam RaPBN dialokasikan anggaran 
Program Keluarga Harapan (PKH) sebanyak Rp 5,2 triliun. 
Menurut Gerindra, program ini kurang mendidik karena tidak 
berkelanjutan. “Rakyat sejatinya membutuhkan lapangan 
kerja yang layak, bukan program instan,” kata Sumarjati yang 
membacakan pandangan fraksi dalam rapat paripurna.

RaPBN juga rawan penyelewengan, sebab korupsi terjadi 
di semua tingkatan, baik pemerintah pusat hingga ke daerah. 
Data menunjukkan bahwa 173 kepala daerah (37%) tersangkut 
masalah korupsi. “atas dasar itu, agenda pemberantasan 
korupsi harus menjadi agenda utama. apalagi pemerintah akan 
mengalokasikan dana sebanyak lebih dari Rp 300 triliun dalam 
RaPBN 2014 untuk tujuh kementerian dan lembaga, yaitu 
Kementerian Pertahanan sebesar Rp 83,4 triliun, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Rp 82,7 triliun, Kementerian 
Pekerjaan Umum Rp 74,9 triliun, Kementerian agama Rp 49,6 
triliun, Kementerian Kesehatan Rp 44,9 triliun, Kepolisian Rp 
41,5 triliun dan Kementerian Perhubungan Rp 39,2 triliun. 

“Karena hampir rata-rata eksekutif yang berada di 
pemerintahan adalah orang partai politik, dan memiliki 
tanggung jawab untuk membantu kelangsungan berbagai 
kepentingan partai politik,” lanjut Sumarjati. Karena itu, Fraksi 
Partai Gerindra berharap, DPR bersama BPK dan KPK bisa 
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sebagai pemegang 
amanah rakyat dalam penyelenggaraan pemerintahan yang 
bersih dan bertanggungjawab. 

anggaran penerimaan pemerintah 2014 sudah ditetapkan 
sebesar 1.662,5 triliun atau naik sekitar 10,7% dari tahun 
2013 sebesar Rp 1.502,0 triliun. Sebagian besar penerimaan 
diproyeksikan berasal dari sektor pajak sebesar Rp 1.310,2 
triliun atau naik 14,1% dari 2013 sebesar Rp 1.148,4 triliun. 
Menurut Gerindra, konsekuensi dari target penerimaan aPBN 
yang mengandalkan pajak bisa menyebabkan segala aktivitas 
kehidupan rakyat terkena pajak. Dampaknya akan membuat 
ekonomi biaya tinggi dan beban akan ditanggung rakyat. t if 
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Dari Yayasan buat 
warga Jakarta 

Aryo Puspito Setiaki 
Djojohadikusumo

Melalui sebuah Yayasan arsari 
Djojohadikusumo, aryo Djajohadisusumo  

turun membantu warga. 

oleh iman firdauS

Saat menyambangi Yayasan a. Djojoha-
dikusumo yang terletak di Jalan Panjang  
Kebon Jeruk, Jakarta Barat, tak banyak pera-
bot ditemui. Persis setelah pintu masuk ter-
dapat sebuah meja letter L dan dua buah kursi 
yang diletakkan persis di meja resepsionis. 
Selebihnya, hanya hamparan karpet berwarna 
abu-abu dan tiga buah kipas angin yang ter-
lihat. setting ruangan yayasan sengaja tidak 
membuat sekat bagi siapapun yang datang. 

Kini, yayasan itu hadir di Jakarta Barat 
untuk lebih mendekatkan beragam pelaya-
nan sosial kepada masyarakat tidak mampu. 
Layanan sosial yang diberikan antara lain, ke-
sehatan, pembuatan akte kelahiran maupun 
pembuatan KtP. Seluruh layanan sosial itu 
diberikan secara gratis. Khusus di wilayah 
Jakarta, kegiatan sosial dikelola oleh aryo 
Djojohadikusumo—putra sulung Wakil  
Ketua Dewan Pembina Partai Gerindra Ha-
shim Djojohadikusumo

Setibanya di yayasan, setelah menyapa dan 
bersalaman, aryo langsung menyeduh teh 
sendiri. tak lama kemudian, segera bergabung 
dengan kami yang sudah lebih dulu duduk 
lesehan. “Wanginya enak. Jadi lapar nih,” kata 
aryo begitu mencium aroma wangi masakan 
dari dapur yayasan. 

 “Makan siang tiba,” kata seorang anak 
muda yang keluar dari dapur sambil mem-
bawa beberapa makanan. Menu tumis kang-
kung, telor ceplok, ikan, sambal terasi ter-
saji di tengah-tengah kami. “ayo kita makan 
dulu,” kata aryo seraya mengajak makan.

 Di sela-sela makan, aryo membuka 
obrol an santai dengan Gema Indonesia raya. 
Ketua Umum tunas Indonesia Raya (tidar) 
itu menuturkan, kiprah Yayasan a. Djojoha-
dikusumo sebenarnya sudah berdiri sejak ta-
hun 1990-an.  

“tahun 2006 mulai berbadan hukum se-

bagai yayasan Keluarga Hashim Djojohadiku-
sumo. Kemudian sejak tahun 2009 namanya 
diubah menjadi Yayasan a.Djojohadikusumo. 
Mulai tahun ini saya aktif membantu yayasan, 
khusus DKI,” tutur lajang kelahiran 25 april 
1983 ini. 

Sejak awal berdiri, kata aryo, Yayasan a. 
Djojohadikusumo konsen pada kegiatan sosi-
al, kependudukan, kesehatan, pemberdayaan 
perempuan, lingkungan hidup sampai peles-
tarian budaya. 

Di wilayah Jakarta, aryo melanjutkan, 
Yayasan a Djojohadikusumo fokus pada 
penga daan layanan sosial dan membantu ma-
syarakat miskin guna mendapatkan dokumen 
kependudukan. Guna menguatkan peran dan 
misi sosial, aryo menjelaskan, yayasan akan 
membuka 107 pos layanan yang dioperasikan 
di berbagai wilayah di Jakarta. 

“Kita bantu kepengurusan dokumen ke-
pendudukan, karena banyak sekali warga Ja-
karta yang  tinggal di wilayah ilegal, grey area. 
Dan sejak 2004 sudah 12 ribu akta kelahiran 
warga yang berhasil diurus,” ujar pemilik 
nama aryo Puspito Setiaki Djojohadi kusumo, 
ini memberi alasan. 

Menurut aryo, dokumen kependudukan 
merupakan hak masyarakat yang seharusnya 
bisa mendapat pelayanan dengan mudah. 
akan tetapi, setelah dirinya melihat langsung 
kenyataan di lapangan, banyak warga Jakarta 
yang belum sepenuhnya mempunyai doku-
men kependudukan, misalnya saja Kartu 
tanda Penduduk (KtP) dan akta kelahiran. 

“Ini sangat besar pengaruhnya. Contoh-
nya saja, di kawasan pelelangan ikan Muara 
angke. ada daerah yang sejak negara ini mer-
deka tidak punya Rt dan RW, bahkan KtP. 
Bagaimana mau menikmati kesehatan dan 
pendidikan gratis kalau tidak punya KtP? 
Melihat hal itu, kami segera bergerak mengu-

rusnya,” tukas aryo. 
Daerah itu, kata aryo menjelaskan, du-

lunya dikenal sebagai Kampung ambang Ba-
tas Laut (ambalat) yang terletak di kawasan 
Muara angke, Jakarta Utara. Wakil Sekreta-
ris Jenderal Partai Gerindra itu mengatakan, 
Yayasan a Djojohadikusumo sudah sejak ta-
hun silam mendampingi masyarakat di Kam-
pung ambalat. 

“Kami bersyukur, kawasan Kampung am-
balat kini mempunyai beberapa Rt dan RW. 
Pihak Yayasan a Djojohadikusumo, Camat 
dan Lurah saat itu bersama-sama ikut me-
resmikan kehadiran Rt dan RW. Camat yang 
hadir juga berjanji akan mengubah nama 
Kampung ambalat sesuai aspirasi masyara-
kat,” jelas aryo. 

Masalah sosial lainnya juga ditemui 
di Kampung Beting, Koja, Jakarta Utara.  
Kawasan padat penduduk itu, aryo meng-
gambarkan, bukan hanya perkara admini-
strasi kependudukan saja. “Di daerah itu, 
dulu sering terjadi berbagai kasus trafficking 
(perdagangan anak), pekerja seks komersial 
(PSK). Ya, karena faktor kemiskinan. tetapi 
setelah kami bergerak, membantu mereka, 
mulai dari kesehatan, kependudukan sampai 
pendidikan, kasus itu jarang muncul lagi,” 
kenang aryo. 

Kasus yang sama juga terjadi di kawasan 
Cilincing dan Marunda, Jakarta Utara. 
Umumnya, aryo mengungkapkan, masalah 
yang ditemui di dua kawasan tersebut adalah 
minimnya akses kesehatan. “Sebab itu kami 
membantu mereka dengan menyediakan ber-
bagai layanan kesehatan yang dibutuhkan 
serta ambulance gratis yang bisa mereka gu-
nakan. Karena masalahnya berbeda-beda, 
bentuk bantuannya pun tidak sama,”  ungkap 
aryo mengisahkan beragam persoalan sosial 
yang dihadapi masyarakat miskin. 

 Terjun ke Pentas Politik

Selain aktif sebagai pengurus Yayasan a. 
Djojohadikusumo, saat ini aryo menjadi 
calon legislator (caleg) DPR RI dari Partai 
Gerindra nomor urut 1 dari daerah pemili-
han Jakarta III yang meliputi Jakarta Utara, 
Jakarta Barat dan Kepulauan Seribu. 

 Ia merasa terpanggil untuk terjun ke poli-
tik, salah satu alasannya adalah agar bisa meng-
hasilkan berbagai aturan (regulasi) yang berpi-
hak kepada masyarakat. Dalam pandangan 
aryo, politik merupakan sarana strategis untuk 
bisa mengambil keputusan-keputusan penting 
yang menyangkut kebangsaan, kenegaraan, ke-
budayaan, ekonomi maupun sosial. 

“terjun ke pentas politik, kalau bukan 
untuk masyarakat, buat siapa lagi?” tanya 
aryo.

Sebelumnya, keponakan dari Ketua  
Dewan Pertimbangan DPP Partai Gerindra 
Prabowo Subianto itu dikenal sebagai pebis-
nis. Dalam pandangan aryo, dunia politik 
tak ubahnya seperti mengelola bisnis. Hanya 
saja, kata aryo, pengelolaan bisnis bertujuan 
meningkatkan keuntungan, sedangkan po-
litik untuk seharusnya dapat meningkatkan 
kesejah teraan masyarakat. 

“Di bisnis, bagaimana meningkatkan 
keuntungan. Di dunia politik bagaimana 
mengefektifkan anggaran negara untuk pe-
layanan sebaik-baiknya kepada masyarakat,“ 
ucap aryo. 

 Ia berjanji bila diberikan mandat menjadi 
wakil rakyat, dirinya akan memperjuangkan 
penggunaan anggaran untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. “terjun ke politik bagi 
saya, memastikan bahwa anggaran diguna-
kan maksimal untuk warga dan birokrasi 
tidak disalah gunakan untuk kepentingan ke-
kuasaan,” tegas aryo. t 



 Meningkatkan Kualitas Pembangunan Manusia  
Indonesia melalui Program Pendidikan, Kesehatan,  
Sosial dan Budaya serta Olahraga

a. Memperkuat karakter bangsa yang berkepribadian Pancasila, menjunjung 
tinggi sifat jujur, disiplin, patuh terhadap hukum, toleransi terhadap perbedaan 
suku agama dan ras, menghargai budaya bangsa melalui pendidikan Pancasila, 
kebangsaan dan budi pekerti.

b. Melaksanakan wajib belajar 12 tahun dengan biaya negara, menghapus pajak 
buku pelajaran, menghentikan penggantian buku pelajaran setiap tahun, dan 
mengembangkan pendidikan jarak jauh terutama untuk daerah yang sulit 
terjangkau dan miskin.

c. Merevisi kurikulum nasional dengan memantapkan pengembangan budaya 
bangsa yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945, memajukan karsa dan karya 
bangsa yang memiliki daya saing tinggi, memanfaatkan dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menjunjung kearifan lokal. 

d. Mengembangkan sekolah-sekolah kejuruan pertanian, peternakan, perikanan, 
kehutanan, maritim dan industri, termasuk Balai Latihan Kerja.

e. Mengembangkan sekolah-sekolah agama dan pesantren mulai dari madrasah 
ibtida’iyah, tsanawiyah, dan aliyah.

f. Meningkatkan martabat dan kesejahteraan guru, dosen dan penyuluh.
g. Memberantas perdagangan manusia dan membasmi peredaran serta 

penyalahgunaan narkoba dengan hukuman berat bagi para pelakunya.
h. Menyediakan komputer di sekolah dasar dan menengah, sekolah kejuruan, 

sekolah agama dan pesantren, memberikan beasiswa bagi mahasiswa kurang 
mampu, menyediakan fasilitas kredit bank untuk mahasiswa berprestasi, serta 
membangun jaringan internet gratis.

i. Menjamin pelayanan kesehatan gratis bagi rakyat miskin.
j. Mengembangkan rumah sakit modern di setiap kabupaten dan kota dan 

memberikan jaminan sosial untuk fakir miskin, penyandang cacat dan rakyat 
terlantar.

k. Meningkatkan peran PKK, Posyandu dan Puskesmas, dan mengembangkan 
program Keluarga Berencana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia.

l. Menggerakkan revolusi putih mandiri dengan menyediakan susu untuk anak-
anak miskin di sekolah melalui peternakan sapi dan kambing perah.

m. Mewajibkan sarjana dan dokter yang baru lulus untuk mengabdi di daerah 
miskin dan tertinggal.

n. Melestarikan warisan budaya sebagai kekuatan dan pemersatu bangsa.
o. Meningkatkan prestasi Tim Nasional sepak bola Indonesia.

 Membangun Infrastruktur dan Menjaga Kelestarian Alam 
serta Lingkungan Hidup

a. Membangun prasarana di seluruh wilayah Indonesia: jalan dan jembatan 
termasuk 3.000 km jalan raya nasional baru modern dan 3.000 km rel kereta 
api, pelabuhan laut (samudera dan nusantara) dan pelabuhan udara, listrik, 
dan telekomunikasi.

b. Mempercepat pembangunan infrastruktur strategis irigasi dan pelabuhan 
perikanan di pesisir.

c. Membangun infrastruktur, fasilitas pendukung dan kawasan industri nasional 
termasuk industri maritim dan pariwisata.

d. Merehabilitasi 77 juta hektar hutan yang rusak dengan sistem tumpang-sari 
dan konservasi aneka ragam hayati, hutan lindung, taman nasional dan suaka 
alam.

e. Mencegah dan menindak tegas pelaku pencemaran lingkungan; dan melindungi 
flora dan fauna sebagai bagian dari aset bangsa.

f. Mengembangkan infrastruktur pendukung pulau-pulau terluar.

 Membangun Pemerintahan yang Bebas Korupsi,  
Kuat, Tegas dan Efektif

a. Mempercepat peningkatan kesejahteraan aparatur negara melalui reformasi 
birokrasi untuk mencapai sistem birokrasi efisien dan melayani dengan sistem 
insentif dan hukuman yang efektif.

b. Menciptakan kepastian dan menegakkan hukum seadil-adilnya tanpa pandang 
bulu. 

c. Mencegah dan memberantas korupsi, kolusi dan nepotisme dengan menerapkan 
manajemen terbuka dan akuntabel.

d. Meningkatkan kesejahteraan prajurit TNI/Polri, pegawai negeri sipil dan 
keluarganya termasuk para veteran dan pensiunan.

e. Menempatkan 30 % perempuan dalam posisi menteri dan/atau pejabat setingkat 
menteri serta mendorong kedudukan strategis lainnya bagi perempuan pada 
pemerintahan provinsi dan kabupaten/kota.
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 Membangun Ekonomi yang Kuat,  
Berdaulat, Adil dan Makmur

a. Meningkatkan pendapatan per kapita penduduk dari Rp 35 juta (3.500 dollar 
AS) menjadi Rp 60 juta (6.000 dollar AS) dengan pertumbuhan ekonomi 
mencapai 7 persen per tahun menuju pertumbuhan diatas 10 persen.

b. Meningkatkan pemerataan dan kualitas pertumbuhan ekonomi dengan 
mengurangi jurang antara si miskin dan si kaya (menurunkan Indeks Gini dari 
0.41 menjadi mencapai 0.31) dan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia 
dari sekitar 75 mencapai sekitar 85.

c. Meningkatkan penerimaan negara dari pajak dari sekitar 12 persen hingga 
mencapai ratio minimal 16 persen dari Produk Domestik Bruto dengan 
melaksanakan intensifikasi dan ekstensifikasi pemungutan pajak dan perbaikan 
sistem perpajakan yang lebih adil; menekan pemborosan dan inefisiensi 
pengeluaran anggaran; dan mengelola utang pemerintah dengan cermat dan 
bijak serta memanfaatkannya dengan efisien dan efektif.

d. Mendorong peran swasta dalam perekenomian nasional untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan, nilai tambah, industrialisasi, dan industri pengolahan.

e. Menjadikan BUMN yang memiliki nilai strategis bagi perekonomian bangsa 
sebagai lokomotif dan ujung tombak kebangkitan dan kedaulatan ekonomi.

f. Membangun industri pengolahan untuk menguasai nilai tambah bagi 
perekonomian nasional.

g. Membangun dan mengembangkan industri nasional:
 – transportasi darat (kereta api, mobil, dan sepeda motor)
 – transportasi laut (angkutan kapal laut dan angkutan sungai)
 – transportasi udara (pesawat terbang)
 – alat berat dan alat mesin pertanian. 

 Melaksanakan Ekonomi Kerakyatan
a. Memprioritaskan peningkatan alokasi anggaran untuk program pembangunan 

pertanian, kehutanan, perikanan dan kelautan, koperasi dan UMKM, serta 
industri kecil dan menengah.

b. Mendorong perbankan nasional dan lembaga keuangan lainnya untuk 
memprioritaskan penyaluran kredit bagi petani, peternak, nelayan, buruh, 
pegawai, industri kecil menengah, pedagang tradisional dan pedagang kecil 
lainnya.

c. Mendirikan Bank Tani dan Nelayan yang secara khusus menyalurkan kredit 
pertanian, peternakan, perikanan dan kelautan serta memperbesar permodalan 
lembaga keuangan mikro untuk menyalurkan kredit bagi rakyat kecil, petani, 
peternak, nelayan, buruh, pedagang tradisional dan pedagang kecil.

d. Melindungi dan memodernisasi pasar tradisional.
e. Melindungi dan memperjuangkan hak-hak buruh termasuk buruh migran 

(TKI/TKW).
f. Membangun infrastruktur untuk rakyat melalui 8 (Delapan) Program Desa, 

yaitu:
1. Jalan, Jembatan, dan Irigasi Desa dan Pesisir
2. Listrik dan Air Bersih Desa
3. Koperasi Desa, Badan Usaha Milik Desa (BUMDES), Badan Usaha Milik 

Petani (BUMP) dan Lembaga Keuangan Mikro
4. Lumbung Desa
5. Pasar Desa
6. Klinik dan Rumah Sehat Desa
7. Pendidikan dan Wirausaha Muda Desa
8. Sistem Informasi Desa dan Penguatan Perangkat Pemerintah Desa.

g. Mendirikan Lembaga Tabung Haji.
h. Mempercepat reforma agraria untuk meningkatkan akses dan penguasaan 

lahan yang lebih adil dan berkerakyatan, serta menyediakan rumah murah 
bagi rakyat.

 Membangun Kedaulatan Pangan dan Energi  
serta Pengamanan Sumber Daya Air

a. Mencetak 2 juta hektar lahan baru untuk meningkatkan produksi pangan 
antara lain beras, jagung, sagu, kedele dan tebu yang dapat mempekerjakan 
lebih dari 12 juta orang.

b. Mendorong peningkatan produksi dan konsumsi protein yang berasal susu, 
telur, ikan, dan daging.

c. Mencetak 2 juta hektar lahan untuk aren, ubi kayu, ubi jalar, sagu, sorgum, 
kelapa, kemiri dan bahan baku bioetanol lainnya dengan sistem tumpang-sari 
yang dapat mempekerjakan lebih dari 12 juta orang.

d. Membangun pabrik pupuk urea dan NPK baru milik petani dengan total 
kapasitas 4 juta ton.

e. Membangun pembangkit listrik tenaga panas bumi dan air dengan kapasitas 
total 10.000 MW.

f. Mendirikan kilang-kilang minyak bumi, pabrik etanol, dan pabrik DME 
(pengganti elpiji).

g. Merehabilitasi daerah aliran sungai (DAS) dan sumber air.
h. Menjamin harga pangan yang menguntungkan petani, peternak, dan nelayan, 

sekaligus terjangkau konsumen.
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